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“Berbicara merupakan salah satu kunci seseorang dapat berkomunikasi dengan 
orang lain di mana dan kapan saja, maka para pendidik harus mengajarkan dasar 
berbicara untuk anak didiknya”. (penulis) 
“Dengan dan dari bermain itu anak belajar hidup.” 
(Andang Ismail) 
“Many people say that the intelligence that make the great scientists. They are 
mistaken .. it is the characters”. 
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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  keterampilan berbicara anak 
melalui metode permainan kliping gambar di TK ABA Tobayan Sendangrejo 
Minggir Sleman.  
Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
ActionResearch) yang dilakukan secara kolaborasi dengan guru selama  dua 
siklus. Subjek penelitian ini ialah 20 anak yang terdiri dari 10 perempuan dan 10 
laki-laki. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila seluruh siswa 
memiliki keterampilan berbicara mencapai kriteria baik (76%-100%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara meningkat 
melalui metode bermain. Hal ini dapat diketahui dari adanya rata-rata 
keterampilan berbicara anak pada Pra Tindakan sebesar 64,8%, pada Siklus I 
mencapai 73,2%,  kemudian pada Siklus II mencapai 83,7%. Selisih peningkatan 
pada Pra Tindakan dan Siklus I mencapai 10,5%, kemudian selisih peningktan 
dari Siklus I sampai Siklus II mencapai 10,5%. Pembelajaran keterampilan 
berbicara menggunakan metode bermain dilakukan dengan cara mengkliping 
gambar seperti menggunting gambar, menempel gambar pada kertas karton. 
Setelah itu siswa menceritakan gambar dalam kliping di depan kelas. 
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                                     BAB 1                                      
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang         
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun 
disebut juga sebagai usia emas atau golden age (Yuliani Nurani Sujiono, 2009:7). 
Usia ini merupakan usia anak yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan secara pesat. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh potensi dan 
kecerdasan serta dasar-dasar perilaku seseorang telah mulai terbentuk pada usia 
tersebut.        
 Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan membimbing dan mengembangkan 
potensi setiap anak agar dapat berkembang secara optimal sesuai tipe 
kecerdasannya. Melalui  Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di dalam diri anak 
dikembangkan beberapa aspek perkembangan anak (Slamet Suyanto, 2005: 3-5) . 
Terkait dengan hal itu, maka pendidikan anak usia dini sangat diutamakan agar 
anak mendapat rangsangan, guna mengembangkan seluruh aspek perkembangan 
anak yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosioanal dan 
kemandirian, bahasa, kognitif, seni dan fisik motorik.  
 Sebagai tindak lanjut diutamakannya pendidikan anak usia dini, maka 
dalam pasal 28 ayat (3) Undang-Undang Sikdiknas Nomor 20 Tahun 2003 
disebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur pendidikan 
formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk 
lain yang sederajat. Pada hakikatnya Pendidikan anak Taman Kanak-kanak 
merupakan pendidikan yang memfasilitasi proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak.   
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Salah satu bidang pengembangan dasar yang penting bagi anak adalah 
perkembangan bahasa. Kehidupan semua orang  tidak terlepas dari bahasa. 
Seseorang harus mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan 
mampu menggunakan bahasa, anak akan mudah dalam bergaul dan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Bahasa mempunyai peranan yang 
sangat penting bagi kehidupan semua orang. Maka dari itu perkembangan bahasa 
harus dirangsang sejak dini. 
Ketika anak mempelajari bahasa maka anak akan dengan mudah 
berkomunikasi dengan lingkungannya. Henry Guntur Tarigan (2008: 1) 
mengungkapkan bahwa keterampilan berbahasa dalam bahasa Indonesia meliputi 
empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek 
tersebut disebut juga sebagai catur tunggal keterampilan berbahasa, karena 
keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan, dan tidak 
bisa dilepaskan, namun berbeda antara satu dengan yang lainnya dan juga berbeda 
dari segi prosesnya. 
Berdasarkan pendapat Nurhadi (1995: 342) berbicara merupakan salah 
satu aspek kemampuan berbahasa yang berfungsi untuk menyampaikan informasi 
secara lisan. Berbicara berarti mengemukakan ide atau pesan lisan secara aktif. 
Berdasarkan hasil observasi di TK ABA Tobayan Sendangrejo Minggir Sleman 
Yogyakarta pada anak kelompok B, keterampilan berbicara anak  masih rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari 20 anak pada kelompok hanya 7 anak yang aktif dalam 
pembelajaran, tanya jawab ataupun berinteraksi dengan guru. Sedangkan 13 anak 
yang pasif, hanya melihat teman-temannya, tidak mau diskusi dan terlihat 
mengantuk.   
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Ketika berbicara, anak belum  bisa menyusun kalimat dengan benar. 
Ketika anak  menyampaikan kalimat-kalimat masih ragu-ragu, jedanya terlalu 
lama kurang lebih 2-3 menit, mengucapkan kalimat terbalik-balik, kalimat yang 
diucapkannya disambung-sambung, kadang-kadang terputus-putus.  Anak belum 
dapat mengutarakan dalam bahasa lisan dengan baik dan benar.  Hal tersebut 
dapat dilihat dari bahasa yang digunakan anak masih campur-campur, yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Sedangkan faktor penyebabnya karena anak 
mengutarakan kalimat lisan sesuai dengan kegiatan yang baru saja berlangsung 
(lampiran 1) .  
Apabila proses pembelajaran tersebut dibiarkan secara terus-menerus 
dikhawatirkan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena itu, keterampilan 
berbicara perlu ditingkatkan dengan memberikan kegiatan pembelajaran yang 
merangsang anak mudah berbicara dengan metode pembelajaran yang tepat. 
Metode yang tepat dalam konteks ini adalah metode yang lebih banyak 
memberikan kesempatan anak untuk mengungkapkan pengalamannya serta dapat 
merangsang keterampilan berbicaranya. Untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara membutuhkan perangsang. Perangsang yang dimaksud adalah 
melibatkan benda nyata. Adapun metode yang tepat untuk merangsang 
keterampilan berbicara anak yaitu metode bermain. 
Pembelajaran bahasa di TK dapat dikembangkan dengan menerapkan 
metode bermain (Barudin, 2005: 26). Metode bermain merupakan proses 
mencapai tujuan kegiatan dalam melatih kemampuan bahasanya dengan cara 
mendengarkan beraneka bunyi, mengucapkan suku kata atau kata, memperluas 
kosakata, berbicara sesuai dengan tata bahasa Indonesia. Ketika kegiatan 
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pembelajaran dilakukan melalui metode bermain kebutuhan yang esensial bagi 
anak TK dapat meningkat  dari komunikasi antara anak yang satu dengan anak 
yang lain terjalin dalam mengikuti proses pembelajaran. Bermain dapat 
merangsang berbagai dimensi perkembangan anak, seperti dimensi motorik, 
kognitif, kretativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup (Mukhsin Jamil, 
2001: 17). Jadi, pada metode bermain dilakukan dengan proses melibatkan 
masing- masing anak dalam pembelajaran keterampilan berbicara karena prinsip 
bermain sambil belajar mengandung arti bahwa setiap kegiatan pembelajaran 
harus menyenangkan, gembira, aktif, dan demokratis (Slamet Suyanto, 2005: 
127). Salah satu permainan yang dapat digunakan adalah kliping gambar. 
Gambar-gambar yang ada pada surat kabar dan  majalah dapat  menarik perhatian 
anak untuk mengutarakan dengan lisan tentang gambar bersangkutan sehingga 
merangsang keterampilan berbicara anak. Berdasarkan diskusi dengan guru 
kelompok B di TK ABA Tobayan, penggunaan kliping gambar belum pernah 
digunakan untuk melatih keterampilan berbicara anak. 
Keterampilan berbicara anak sangat penting, oleh karena itu memerlukan 
metode pembelajaran yang tepat. Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti tertarik 
untuk menggunakan metode bermain dalam penelitian yang dilaksanakan di TK 
ABA Tobayan untuk meningkatkan perkembangan keterampilan berbicara pada 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka di identifikasikan beberapa permasalahan antara lain : 
1.  Rendahnya keterampilan berbicara anak pada TK. 
2. Anak belum dapat menyusun kalimat dan mengutarakan dalam bahasa lisan 
yang benar.  
3. Kliping gambar belum pernah digunakan untuk melatih keterampilan berbicara.  
 
C. Pembatasan Masalah    
Penelitian difokuskan pada masalah anak belum dapat menyusun kalimat 
dan mengutarakan dalam bahasa lisan yang benar di TK ABA Tobayan  
Sendangrejo Minggir Sleman Yogyakarta. Penelitian dibatasi pada masalah  
peningkatan keterampilan berbicara anak melalui metode bermain permainan  
kliping gambar.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, rumusan  masalah 
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah peningkatkan keterampilan berbicara 
anak melalui metode permainan kliping gambar di TK ABA Tobayan 







E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk peningkatan keterampilan berbicara 
melalui metode permainan kliping gambar di TK ABA Tobayan Sendangrejo 
Minggir Sleman Yogyakarta.  
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian di bidang 
pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam hal peningkatan keterampilan 
berbicara pada anak.        
2. Manfaat Praktis                     
a. Bagi anak  
1). Melatih anak mengembangkan keterampilan berbicara anak TK terutama 
kelompok B melalui metode bermain. 
2). Mengembangkan potensi anak untuk menjalin komunikasi dengan 
mengungkapkan gagasan, pikiran dan  perasaan  pada orang lain, serta 
interaksi antar anak dan guru dalam proses pembelajaran.  
b. Bagi guru         
Sebagai masukan dalam  pemilihan  metode yang menarik sehingga       







F. Definisi Operasional  
1. Peningkatan Keterampilan Berbicara     
Keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam 
mengungkapkan gagasan, pikiran dan perasaannya kepada orang lain dengan 
menggunakan  bahasa  lisan yang jelas dan tepat. Indikator  keterampilan 
berbicara yaitu bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri dari 
permainan kliping gambar, memberikan keterangan/ informasi tentang kliping 
gambar yang telah di tempel di kertas karton, menjawab pertanyaan tentang 
keterangan/informasi dari kliping gambar tersebut. Pemerolehan data dilakukan 
dengan cara observasi dan dokumentasi melalui instrument observasi. 
2. Metode bermain        
Metode bermain adalah  suatu proses  menyampaikan  materi 
pembelajaran melalui permainan dengan melibatkan anak saling berkomunikasi 
untuk meningkatkan  pencapaian perkembangan bahasa dengan kegiatan 
permainan kliping gambar. Kegiatan ini berisi tentang proses anak menyampaikan 
informasi melalui gambar yang dipotong dan ditempel di kertas karton. Pertama, 
guru memberikan kertas bergambar dari majalah atau koran pada masing-masing 
anak beserta kertas karton sebagai tempat untuk menempel kliping gambar. 
Kedua, anak menceritakan hasil mengkliping tersebut di depan kelas dengan 
dibantu guru. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana. Ketiga, guru 
memberikan  penghargaan  berupa pujian ataupun hadiah kepada anak yang berani 




                      BAB II                          
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Anak Usia Dini  
1. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan anak yang mempunyai sifat unik, egosentris 
dan rasa ingin tahu yang tinggi (Patmonodewo, 2003: 11). Sedangkan masa anak 
usia dini dipandang sebagai masa anak usia 0-6 tahun (Ernawulan Syaodih, 2005: 
8). Sedangkan pada masa perkembangan bicara dan bahasa yang paling intensif 
pada manusia terletak pada masa usia dini, tepatnya pada tiga tahun dari hidupnya 
(Siti Aisyah, 2007: 6). Perkembangan pada usia ini mencakup perkembangan fisik 
dan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosional, 
perkembangan nilai agama dan moral, serta perkembangan bahasa. Pada masa ini 
menurut Fred Ebbeck (Masitoh, dkk, 2005: 7), “merupakan masa pertumbuhan 
yang paling hebat dan sekaligus paling sibuk, pada masa ini anak sudah memiliki 
keterampilan dan kemampuan walaupun belum sempurna.” 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa anak usia dini adalah 
anak usia 0-6 tahun yang mempunyai karakteristik sifat berbeda-beda antara anak 
yang satu dengan yang lain. 
 
2. Karakteristik Anak Usia 5-6 tahun 
Menurut Ramli (2005: 185-187) secara umum, masa usia TK ditandai 
dengan beberapa karakteristik pokok. Karakteristik tersebut antara lain: (1) masa 
usia TK adalah masa yang berada pada usia prasekolah; (2) masa usia TK adalah 
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masa pra kelompok; (3) masa usia TK adalah masa meniru; (4) masa usia TK 
adalah masa bermain; (5) anak pada masa TK memiliki keragaman, oleh sebab itu 
guru memperlakukannya secara unik. Sedangkan secara khusus, menurut Shoba 
(2009: 70) pada usia TK B anak-anak umumnya  menunjukkan  kemampuan 
antara lain:  
a. Mendengarkan dan memahami cerita-cerita yang semakin     
kompleks. 
b.  Mengikuti alur cerita yang dibacakan padanya, dan mengulang 
cerita tersebut. 
c.    Menebak kejadian berikutnya dalam sebuah cerita. 
d.   Memberikan berbagai komentar yang berkaitan dengan cerita yang 
dibacakan. 
e. Menceritakan mengenai pengalamannya dan menyambung    
komentar dari teman. 
f.   Mencocokkan kata yang didengar dengan kata yang tertera pada 
buku. 
 
Hurlock (1978: 185) menyatakan bahwa proses berbicara mencangkup tiga 
hal penting yang terpisah namun saling berhubungan. Tiga proses tersebut adalah 
(1) belajar mengucapkan kata, (2) membangun kosa kata, (3) membentuk kalimat. 
Pada TK kelompok B dapat membentuk kalimat atau menggabungkan kata ke 
dalam kalimat serta kalimat sudah lengkap berisi semua unsur kalimat, sehingga 
tata bahasanya betul dan dapat dipahami orang lain.  
Dengan demikian pada usia ini, anak ingin melakukan penjelajahan, 
bertanya, meniru, dan menciptakan sesuatu. Pada masa ini anak mengalami 
kemajuan yang pesat dalam keterampilan menolong dirinya sendiri dan dalam 
keterampilan bermain. Karakteristik tersebut perlu di perhatikan oleh pendidik 




Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan karakteristik anak usia dini 
adalah keanekaragaman kemampuan anak pada masa usia dini. 
 
B. Pengembangan Aspek Bahasa Anak Usia Dini  
1. Pengertian dan Kompetensi Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Menurut Owens (dalam Rita Kurnia, 2009: 37) mengemukakan bahwa 
“anak usia 5-6 memperkaya kosa katanya melalui pengulangan”. Anak mulai 
merangkai suku kata menjadi kata selanjutnya kata menjadi kalimat. Anak dapat 
berkomunikasi dengan obrolan langsung kepada tema-temannya. Dengan 
demikian, menurut (Indah Putri, 2004: 13) kurikulum 2004 berbeda dengan 
kurikulum pendahulunya dalam dua hal yang mendasar. Pada kurikulum ini 
didasarkan kepada perkembangan berbicara yang menggunakan bahasa ekspresif 
dalam membentuk arti. Mengacu pada kurikulum tersebut bahwa kenyataan 
tentang perkembangan berbicara pada anak tidak terlepas dari kenyatan adanya 
perbedaan kecepatan dalam berbicara, maupun kualitas dan kuantitas anak dalam  
menghasilkan bahasa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa pengembangan 
bahasa anak usia dini adalah pengembangan kosakata melalui pengulangan yang 








2. Tujuan Pengembangan Bahasa  
Pengembangan kemampuan berbahasa anak ( Direktorat Pembinaan TK 
dan SD, 2007: 3) dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
a.    Agar anak dapat mengolah kata secara komprehensif.  
b.  Agar anak dapat mengekspresikan kata-kata dalam bahasa tubuh yang         
dapat dipahami oleh orang lain. 
c. Agar anak mengerti setiap kata yang didengar dan diucapkan, 
mengartikan dan menyampaikan secara utuh kepada orang lain. 
d.  Agar anak dapat berargumentasi, meyakinkan orang melalui kata-kata  
yang diucapkannya. 
 
Menurut Siti Aini (2000: 45) pengembangan kemampuan berbahasa bagi 
anak usia dini bertujuan agar anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan 
lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar anak 
antara lain teman sebaya, teman bermain, orang dewasa, baik yang ada di sekolah, 
di rumah, maupun dengan tetangga di sekitar tempat tinggalnya. 
Menurut penelitian Rendi (2012: 15) tujuan pengembangan kemampuan 
bahasa di taman kanak-kanak adalah agar anak mampu mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif 
dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa Indonesia. 
Menurut kurikulum 2010 menjelaskasn pada Standar kompetensi 
kemampuan bahasa di Taman Kanak-Kanak adalah anak mampu  mendengarkan  
berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan mengenal simbol- 
simbol tercapainya tugas-tugas perkembangan secara optimal sesuai dengan 
standar yang telah dirumuskan pada masing-masing aspek perkembangan. 
Kemampuan bahasa Anak Usia Dini diperoleh dan dipelajari anak secara alami 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga anak akan mampu 
bersosialisasi, berinteraksi dan merespon orang lain.         
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Pada anak usia TK (5-6 tahun), kemampuan berbahasa yang umum dan 
efektif digunakan adalah berbicara. Hal ini selaras dengan karakteristik umum 
kemampuan bahasa pada anak usia tersebut. Karakteristik ini meliputi 
kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan baik, melaksanakan tiga perintah 
lisan secara berurutan dengan benar, mendengarkan dan menceritakan kembali 
cerita sederhana dengan urutan yang mudah dipahami, membandingkan dua hal, 
memahami konsep timbal balik, menyusun kalimat, mengucapkan lebih dari tiga 
kalimat, dan mengenal tulisan sederhana karena untuk mengembangkan 
keterampilan berbicara anak membutuhkan reinforcement (penguat), reward 
(hadiah, pujian), stimulasi, dan model atau contoh yang baik dari orang dewasa 
agar keterampilan berbicaranya dapat berkembang secara maksimal Nurbiana 
Dhieni, dkk (2005: 3.8). Berdasarkan paparan di atas, tujuan pengembangan 
bahasa adalah anak dapat berkomunikasi dengan kata yang dapat dimengerti oleh 
orang lain seperti teman sebaya, teman bermain maupun orang dewasa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan tujuan pengembangan 
bahasa adalah untuk berkomunikasi lisan dengan lingkungannya seperti kepada 
teman sebaya atau orang dewasa. 
 
3. Pengembangan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini  
a. Pengertian Keterampilan Berbicara Anak TK    
Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan, terampil atau 
cekatan adalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar 
(Soemarjadi, dkk, 1992: 2). Keterampilan adalah “kemampuan anak dalam 
melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, 
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kognitif, dan afektif (nilai-nilai moral)” (Yudha M. Saputra dan Rudyanto, 2005: 
7).      
Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian 
maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang 
lain (Suhartono, 2005: 20). Berbicara ialah komunikasi lisan (Idris, dkk, 1980: 
11). Selain itu, Henry Guntur Tarigan (2008: 16) berpendapat bahwa berbicara 
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan.   
Chaney (Hayriye Kayi, 2009: 1) mendefinisikan speaking is the 
processof building and sharing meaning throught the use of verbal and non verbal 
symbols, in variety of contexts, yang artinya berbicara adalah proses 
menyampaikan berbagai maksud dan tujuan secara lisan dan tanpa memakai 
simbol-simbol dalam berbagai hal. Menurut Hayriye Kayi pula bahwa speaking is 
a crucial part of second language learning and teaching yang artinya berbicara 
merupakan suatu bagian dari pembelajaran berbahasa dan kegiatan mengajar.  
Sebagai makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan orang lain 
dengan menggunakan bahasa sebagai alat utamanya. Berbicara ialah kegiatan 
berbahasa yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian di atas, 
dapat ditegaskan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang 
dalam menyampaikan ide/gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain 




b. Tujuan Pengembangan Keterampilan Berbicara 
Menurut Malik (2009: 16) tujuan utama dalam pengembangan bicara 
anak adalah agar anak memiliki keterampilan berbicara yang baik serta memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan lancar. Perkembangan 
kemampuan bahasa anak usia dini, khususnya anak usia taman kanak-kanak telah 
berada dalam fase ekspresif. Fase ini diawali dengan fase reseptif yaitu 
kemampuan untuk mendengar dan merekam bahasa dan percakapan yang 
didengar. Kemampuan ini mendasari kemampuan bahasa ekspresif yaitu 
kemampuan untuk menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan menyatakan 
keinginan atau penolakan (Papalia dan Olds, Panitia Sertifikasi guru Rayon XII 
Universitas Negeri Semarang, 2008: 6-7). 
Gesel dan Amatruda (dalam Sujiono, 2005: 140) mengemukakan bahwa 
anak usia 4-6 tahun mulai berbicara secara jelas dan berarti. Kalimat-kalimat yang 
diucapkan anak semakin baik. Ia menamakan masa ini sebagai masa 
perkembangan fungsi bicara. Pada bagian ini untuk pemerolehan tujuan bahasa 
secara garis besar maka untuk membantu mengembangkan bahasa dengan cara 
tanya jawab dengan guru.      
 Suhartono (2005: 123), menyatakan bahwa terdapat lima tujuan umum   
dalam pengembangan berbicara anak, yaitu (1) supaya anak memiliki 
perbendaharaan kata yang cukup sehingga dapat digunakan untuk berkomunikasi 
sehari-hari, (2) supaya anak mau mendengarkan dan memahami kata-kata serta 
kalimat, (3) supaya anak mampu  mengungkapkan pendapat dan sikap dengan 
lafal yang tepat, (4) supaya anak berminat menggunakan bahasa  yang baik, (5) 
supaya anak berminat menghubungkan antara bahasa lisan dan tulisan. 
15 
 
Perkembangan berbicara pada anak berlangsung cepat, seperti terlihat dalam 
berkembangnya pengertian dan berbagai keterampilan berbicara, ini memberikan 
dampak  yang kuat terhadap jumlah bicara dan isi pembicaraan (Hurlock, 1980: 
140).          
 Anak yang sejak kecil dilatih dan dibimbing untuk berbicara secara tepat 
dan baik, akan mampu berpikir kritis dan logis. Dengan membimbing anak 
berbicara sejak usia dini akan memberikan banyak manfaat bagi kemampuan 
anak. Anak akan mampu mengungkapkan isi hatinya (pendapat, sikap) secara 
lisan dengan lafal yang tepat. Berkaitan dengan pentingnya pengembangan 
berbicara, maka berbicara perlu dikembangkan. Ketika bicara anak dilatih dan 
dikembangkan, maka diharapkan bicara anak dapat berkembang dengan baik, 
sehingga dapat terampil berbicara. Ketika seseorang terampil berbicara, dia dapat 
berkomunikasi dengan orang lain dengan mudah.    
 Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa tujuan pengembangan  
bicara adalah agar anak mampu mengungkapkan isi hatinya secara lisan, anak 
mampu mengungkapkan pendapat dengan lafal yang tepat, dan anak berminat 
mengungkapkan bahasa yang baik. 
c. Penilaian Pengembangan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini 
Pengembangan  berbahasa berpengaruh pada keterampilan berbicara 
anak, kedua saling terkait karena apabila pembendaraan kosakata kompleks maka 
anak dapat mengungkapkan ide, pikiran maupun perasaannya kepada orang lain 
(Adang Suteja, 2000: 43).       
Menurut Rahma (dalam Ellis Santia, 2008:36) dalam penelitiannya 
terdapat beberapa macam berbicara: (1) bicara satu lawan (percakapan), (2) 
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berbicara di muka umum seperti bercerita dan berpidato, (3) berbicara sendiri 
seperti penyiar TV atau penyiar radio. Sedangkan faktor-faktor berbahasa sebagai 
penunjang keefektifan berbicara diantaranya adalah: (1) ketepatan ucapan, (2) 
menempatan tekanan, (3) nada, (4) sendi dan durasi yang sesuai, (5) pilihan kata 
(diksi), (6) ketepatan sasaran berbicara. Tujuan utama berbicara adalah untuk 
berkomunikasi guna menyampaikan pendapat, pikiran, gagasan dan perasaan pada 
orang lain. Berbicara dihadapan orang lain suatu keberanian yang  membutuhkan 
kematangan  fisik dan psikis, kekuatan mental dan rasa percaya diri yang tinggi. 
Menurut Nurbiana Dhieni, dkk (2005: 35) ada beberapa faktor yang 
dapat dijadikan ukuran kemampuan berbicara seseorang yang terdiri dari aspek 
kebahasaan dan non kebahasaan, aspek kebahasaan meliputi: (a) ketepatan 
ucapan; (b) penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai; (c) pilihan 
kata; (d) ketepatan sasaran pembicaraan, sedangkan untuk aspek non kebahasaan 
meliputi: (a) sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik yang tepat; (b) 
kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan orang lain; (c) kenyaringan 
suara dan kelancaran dalam berbicara; (d) relevansi, penalaran dan penguasaan 
terhadap topik tertentu.  
Sabarti Akhadiah, dkk (1992: 154-160) menyebutkan bahwa faktor 
penunjang dalam keterampilan berbicara ialah: a) aspek kebahasaan, dan b) aspek 
non kebahasaan, yaitu hal yang disampaikan memiliki urutan yang runtut dan 
memiliki arti yang logis serta adanya saling keterkaitan atau hubungan dari hal 
yang disampaikan. Haryadi Zamzani (1996: 32-35) menjelaskan faktor 
kebahasaan yang terkait dengan keterampilan berbicara antara lain Ketepatan 
pengucapan, ketepatan sasaran pembicaraan, sebagai berikut: 
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a. Ketepatan pengucapan  
Pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi bahasa 
secara tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan berlatih mengucapkan bunyi-bunyi 
bahasa. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat dapat mengalihkan perhatian 
pendengar. Memang pola ucapan dan artikulasi yang kita gunakan tidak selalu 
sama, masing-masing kita mempunyai ciri tersendiri. Selain itu ucapan kita juga 
sering dipengaruhi oleh bahasa ibu. Akan tetapi, jika perbedaan itu terlalu 
mencolok sehingga menjadi suatu penyimpangan, maka keefekvifan komunikasi 
akan terganggu. Ketepatan  juga dilihat dari susunan penuturan berhubungan 
dengan penataan pembicaraan atau uraian tentang sesuatu. Hal ini menyangkut 
penggunaan kalimat. Pembicaraan yang menggunakan kalimat efektif akan lebih 
memudahkan pendengar menangkap isi pembicaraan. 
b. Ketepatan sasaran pembicaraan 
Agar dapat mennyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya 
pembicara betul-betul memahami isi pembicaraannya, dan dapat mengevaluasi 
efek komunikasi terhadap pendengar. Jadi, bukan hanya apa yang akan 
dibicarakan, akan tetapi bagaimana mengemukakannya. Hal ini menyangkut 
masalah bahasa dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa tersebut (Arsjad dan Mukti, 
1988: 17). 
Aspek non kebahasaan di antaranya yaitu gerak tubuh, mimik, tatapan 
mata, kelancaran berbicara, dan penalaran atau relevansi serta respon terhadap 
pembicaraan orang lain. Pada kajian teori ini, aspek kebahasaan difokuskan pada 





Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan pendengar 
menangkap isi pembicaraannya. Pembicaraan yang terputus-putus atau bahkan 
diselingi dengan bunyi-bunyi tertentu, misalnya, e…, em…, apa itu.., dapat 
mengganggu penangkapan isi pembicaraan bagi pendengar. Di samping itu, juga 
jangan berbicara terlalu cepat sehingga menyulitkan pendengar sukar menangkap 
isi atau pokok pembicaraan.  
2). Penalaran dan Relevansi 
Dalam berbicara, seorang pembicara hendaknya memperhatikan unsur 
penalaran yaitu cara berpikir yang logis untuk sampai kepada kesimpulan. Hal itu 
menunjukkan bahwa dalam pembicaraan seorang pembicara terdapat urutan 
pokok-pokok pikiran logis sehingga jelas arti atau makna pembicaraannya. 
Relevansi berarti adanya hubungan atau kaitan antara pokok pembicaraan dengan 
urainnya.  
3). Respon terhadap pembicaraan orang lain 
Pada saat berbicara, anak juga harus menunjukkan adanya respon 
terhadap lawan bicara seperti dengan bersedia mendengar, memperhatikan, 
melihat dan bersikap dengan wajar pada saat diajak berbicara. 
Uraian dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa evaluasi 
terhadap pengembangan keterampilan berbahasa dapat dilihat dari aspek 
kebahasaan yaitu ketepatan ucapan dan sasaran pembicaraan. Aspek non 
kebahasaan yaitu kelancaran berbicara, kelengkapan isi pembicaraan, relevansi 




4. Kajian Tentang Metode Bermain  
a. Pengertian Metode Bermain  
Menurut Moeslichatoen (2001: 6) mengatakan bahwa metode adalah 
bagian dari strategi kegiatan. Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. Cara sistematik yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. Jadi metode pelajaran adalah suatu cara yang dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.  
Menurut Robertus (dalam Andang Ismail, 2006: 25) dalam risetnya 
menyatakan bahwa cara belajar anak yang paling efektif ada pada permainan 
anak, yaitu dengan bermain dalam kegiatan belajar mengajarnya. Dalam bermain 
anak dapat mengembangkan kemampuan motoriknya, meningkatkan penalaran, 
dan memahami keberadaan lingkungan teman sebaya, membentuk daya imajinasi 
dengan dunia sesungguhnya, mengikuti aturan, tata tertib, dan disiplin yang 
tinggi. Secara alamiah, bermain dapat memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu 
lebih mendalam, dan secara spontan pula anak mengembangkan bahasanya. 
Sedangkan bermain berasal dari kata ’main’ yang memiliki arti berbuat sesuatu 
untuk menyenangkan hati dengan menggunakan alat-alat atau tidak. Menurut 
Andang Ismail (2006: 16) bermain merupakan kegiatan dilakukan dalam rangka 
memperoleh kesenangan yang membantu perkembangan anak.  
Pada kegiatan belajar mengajar seorang guru tidak harus terpaku dalam 
menggunakan berbagai metode agar proses belajar mengajar atau pengajaran 
berjalan tidak membosankan, tetapi memikat perhatian anak didik. Namun di sisi 
lain penggunaan berbagai metode akan sulit membawa keberuntungan atau 
manfaat dalam kegiatan belajar mengajar, bila penggunaannya tidak sesuai 
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dengan situasi dan  kondisi yang mendukungnya, serta kondisi psikologi anak 
didik. Maka dari itu disini guru di tuntut untuk pandai-pandai dalam memilih 
metode yang tepat (Syaiful Bahri, 2002: 24).   
Paparan di atas memberikan  pengertian bahwa metode bermain adalah 
cara mencapai tujuan pembelajaran yang di dalamnya terkandung macam-macam 
bentuk kegiatan  yang  membantu  meningkatkan aspek perkembangan anak. Pada 
penelitian ini aspek yang diteliti yaitu aspek bahasa khususnya pada keterampilan 
berbicara anak, untuk mencapai tujuan peningkatan bicara tersebut maka penting 
penggunaan metode bermain. Dibuktikan dengan dunia anak usia dini yaitu 
senang bermain. Sehingga diharapkan dapat tercapai tujuan penelitian ini. 
b. Jenis-jenis Permainan Sebagai Metode Bermain 
Berkaitan dengan kegiatan pengenalan dan pembelajaran berbahasa, 
Slamet Suyanto (2005: 172) mengatakan bahwa untuk melatih anak 
berkomunikasi secara lisan yaitu dengan melakukan kegiatan yang 
memungkinkan anak berinteraksi dengan teman dan orang lain. Guru dapat 
mendesain berbagai kegiatan yang dapat memungkinkan anak mengungkapkan 
ide, perasaan, dan emosinya.  
Berikut beberapa contoh kegiatan untuk melatih komunikasi lisan pada 
anak (Slamet Suyanto, 2005: 173-174) yaitu:  
     1) Bermain drama (dramatic play) seperti dokter-pasien, bermain 
keluarga, dan bermain jual-beli. 2) Bermain paralel dan kooperatif 
(parallel and cooperative play) seperti bermain dengan pasir, air, 
dan balok dimana anak bermain sendiri di tempat yang sama 
dengan media yang sama akan memungkinkan anak bermain 
paralel. Anak akan melihat bagaimana temannya bermain dan ikut 
menirukannya. Selain bermain paralel, bermain secara kooperatif 
juga dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan anak 
dalam berkomunikasi. 3) Menunjukkan dan menceritakan (show 
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and tell) seperti anak secara bergilir dan bergantian diminta untuk 
menceritakan pengalamannya di depan teman-teman yang lain, 
dengan anak bercerita secara langsung melalui permainan yang 
telah dirancang oleh guru.  
 
Dari uraian di atas, maka salah satu pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan berbicara anak yaitu dengan menunjuk dan 
menceritakan, pembelajaran berbahasa dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 
akan menarik dan menyenangkan bagi anak. Dalam hal ini, kegiatan menunjukkan 
dan menceritakan dapat dilakukan melalui permainan. Permainan yang menarik 
dan tidak banyak aturan pada umumnya disukai anak-anak. Guru dapat 
menggunakan permainan untuk membelajarkan anak.  
Membelajarkan anak dengan bermain dikenal dengan bermain sambil 
belajar (Slamet Suyanto, 2005: 43). Di antara permainan yang dapat dilakukan 
adalah permainan bahasa. Permainan bahasa untuk melatih kemampuan anak 
didik meningkatkan kemampuannya berbahasa seperti mengenal kosa kata, 
menyusun kalimat, menyusun kalimat bahasa asing, dan unsur bahasa lainnya 
(Mudjib dan Ramawati, 2011: 44). Permainan bahasa bertujuan memperoleh 
kesenangan dan melatih keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis). 
Permainan bahasa dapat dipilih oleh guru dari bentuk-bentuk permainan 
yang sudah ada, atau dikombinasikan dengan unsur baru. Beberapa permainan 
untuk melatih keterampilan berbicara pada anak, di antaranya adalah bercerita 
dengan gambar berseri (Rahayu, 2012),  bermain teater (Costa et al, 2011: 1), dan 
bermain peran (Siska, 2012: 33). Permainan yang digunakan untuk  meningkatkan 
kemampuan berbicara hendaknya yang dapat melibatkan seluruh motorik anak, 
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seperti pendengaran, penglihatan, dan gerak. Permainan guna meningkatkan  
kemampuan berbicara dapat berupa permainan yang sama sekali baru atau hasil 
dari kombinasi. Pada penelitian ini, menggunakan metode bermain permainan  
kliping gambar. 
c. Kekurangan dan Kelebihan Metode Bermain 
Menurut Umar (2003:45) menyebutkan beberapa kelebihan dan 
kekurangan metode bermain antara lain : 
1) Kelebihan Metode Bermain : 
a) Merangsang perkembangan motorik anak, karena dalam bermain 
membutuhkan gerakan-gerakan. 
b) Merangsang perkembangan berfikir anak, karena dalam bermain 
membutuhkan pemecahan masalah bagaimana melakukan 
permainan itu dengan baik dan benar. Melatih kemandirian anak 
dalam melakukan sesuatu secara mandiri tidak menggantungkan 
diri pada orang lain. 
c) Melatih kedisiplinan anak, karena dalam  permainan ada aturan-
aturan yang harus ditaati dan dilaksanakan. 
d) Anak lebih semangat dalam belajar, karena naluri anak usia dini 
belajar adalah bermain yang didalamnya mengandung pelajaran. 
 
2) Kekurangan Metode Bermain: 
a) Membutuhkan biaya yang lebih, karena dalam metode bermain 
membutuhkan alat atau media yang harus dipersiapkan terlebih 
dahulu. 
b) Membutuhkan ruang atau tempat yang khusus sesuai dengan tipe 
permainan yang dilakukan. 
c) Sering terjadi saling berebut alat atau media bermain antara anak 
yang satu dengan yang lainnya apabila alat atau medianya tidak 
mencukupi. 
d) Secara khusus akan dipaparkan beberapa kelebihan dan kekurangan 
metode bermain permainan kliping gambar. 
 
d. Permainan Kliping Gambar 
Menurut Hans Daeng (dalam Andang Ismail, 2006: 5), permainan dapat 
dikatakan universal sifatnya, karena hidup pada semua masyarakat di dunia. 
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Permainan atau bermain adalah bagian mutlak dari kehidupan anak dan 
merupakan bagian integral dari proses pembentukan kepribadian anak. Artinya, 
dengan dan dari bermain itu anak belajar hidup. Lasa Hs (2006: 2) menjelaskan 
bahwa kliping merupakan kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian-
bagian surat kabar maupun majalah, kemudian disusun dengan sistem tertentu 
dalam berbagai bidang.  
Kliping merupakan potongan berita yang diambil dari surat kabar atau 
majalah. Kliping merupakan kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian-
bagian surat kabar maupun majalah, kemudian disusun dengan sistem tertentu 
dalam berbagai bidang sesuai dengan minat sehingga tidak semua berita atau 
artikel harus dikliping (http://deretankata.wordpress.com/ 2012/01/04/ kliping-
apa-maknanya).  Melalui gambar, anak dapat berbicara dengan lebih mudah. Anak 
dapat menunjuk ke arah gambar ketika berbicara atau  mengungkapkan sesuatu. 
Ketika anak menggambar sendiri di kertas atau papan tulis, anak mengekspresikan 
diri dengan gambar, maka ketika anak menceritakan secara lisan tentang gambar 
tersebut, maka gambar telah menstimulasi anak untuk berbicara dengan 
menyenangkan (Ontario, 2007: 11-12). Tetapi, melalui kliping gambar, anak 
diberi kebebasan untuk dapat memahami bahasa gambar orang lain, dan ketika 
anak diminta untuk menceritakan gambar tersebut secara lisan kepada guru dan 
teman-temannya, maka anak dapat melatih kemampuan berbicara dari 
pemahamannya tentang gambar yang ada pada kliping. 
Permainan kliping gambar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara anak, karena dalam kegiatan pembelajaran tersebut dirancang supaya 
anak belajar dalam keadaan yang menyenangkan melalui kegiatan bermain 
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permainan yang sesuai dengan tema dalam pembelajaran. Permainan kliping 
gambar ini termasuk dalam permainan yang menanamkan tentang keberanian dan 
keaktifan dalam berbicara di depan kelas dengan menceritakan isi dari kliping 
gambar yang sudah di tempel pada kertas karton. 
Berdasarkan  paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa permainan kliping 
gambar adalah suatu aktivitas yang menyenangkan yang dapat dilakukan secara 
individu ataupun kelompok dengan mengkliping atau membuat kliping 
(menggunting dan mendokumentasikan) gambar dari majalah  maupun  koran dan 
menceritakan  kembali gambar tersebut di depan kelas. 
Menurut Ahmad Hanafi (2000:178) disebutkan beberapa kelebihan dari 
permainan kliping gambar, yaitu: 
1)  Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan 
bagi anak, 
2)  Memberi kebebasan pada anak untuk mengungkapkan gagasan, 
pikiran, dan perasaannya melalui komunikasi lisan, 
3)  Mengembangkan kreasi dan imajinasi yang dimiliki anak melalui    
gambar yang anak ceritakan, 
4)   Anak dapat membuat cerita baru sesuai dengan yang diinginkan, 
5) Permainan ini dapat dilakukan secara berkelompok maupun 
individu, 
6)  Bahan yang digunakan dalam permainan ini tidak harus baru, jadi 
dapat menghemat biaya, dan 
7)   Mengembangkan keterampilan berbicara anak. 
 
Menurut Yusup Riyadi (2007: 14) selain kelebihan dari permainan 
kliping gambar yaitu melatih keberanian anak dalam mengungkapkan gambar 
yang sudah ada, terdapat pula kekurangan dari permainan kliping gambar ini, 
permainan ini tidak akan berjalan dengan baik apabila anak tidak melakukannya 
dengan sungguh-sungguh. Akivitas permainan ini tidak berjalan dengan baik bila 
25 
 
penggunaan metode ini tidak ada hubungan antara praktik dan  penggunaan 
metode dengan kompetensi yang hendak dicapai oleh guru.  
Keterampilan berbicara melalui metode bermain kliping gambar 
mengarah pada kelebihan permainan kliping gambar yaitu terciptanya suasana 
yang menyenangkan antara anak yang satu dengan anak yang lain dalam 
mengungkapkan ide serta gagasan yang didapat dari belajar mengenai gambar 
yang ada (Joko Sutikno, 2011: 45). Berdasarkan pengertian, kelebihan, dan 
kekurangan yang telah dipaparkan di atas, maka permainan kliping gambar ini 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara  pada anak TK. 
Dalam hal ini kegiatan  permainan kliping gambar dilakukan oleh anak 
dengan menggunting gambar-gambar yang ada pada majalah kemudian 
menempelkannya pada media kertas karton yang telah disediakan, untuk 
kemudian menyampaikan ceritanya kepada teman-teman di depan kelas. Melalui 
permainan kliping gambar ini, keterampilan berbicara anak dapat dilatih. Pada 
waktu penyampaian cerita dalam permainan kliping gambar itulah keterampilan 
berbicara anak dapat berkembang. Karena pada saat anak-anak maju ke depan 
kelas, mereka harus menceritakan gambar yang telah mereka tempel, memberikan  
informasi kepada teman-teman yang lainnya setelah itu guru memberikan 
pertanyaan sederhana untuk membantu  mengungkapkan  idenya.  
Permainan kliping gambar ini dapat dilakukan dalam kegiatan inti 
maupun akhir pembelajaran. Sama halnya dengan membuat kliping pada 
perpustakaan yaitu mengumpulkan informasi penting dari jurnal ataupun 
informasi dari sumber lain, pada permainan ini anak juga melakukan 
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pengumpulan informasi yang menurut anak penting dengan menggunting gambar 
atau tulisan dari majalah ataupun sumber lain. 
Perbedaannya adalah dalam kegiatan permainan kliping gambar, 
informasi yang dikumpulkan anak berupa gambar-gambar yang menurut anak 
menarik dan sesuai dengan apa yang akan anak sampaikan. Sebab, tujuan utama 
dari permainan kliping ini adalah meningkatkan keterampilan berbicara anak 
melalui penyampaian cerita dari kliping gambar yang telah anak buat dan 
komunikasi yang dilakukan anak selama permainan kliping gambar berlangsung. 
e. Langkah-langkah Penerapan Metode Bermain Kliping Gambar  
Gordon dan Browne (dalam Siti Partini Suardiman, 2003: 51) 
menyatakan ada berbagai aspek yang perlu diperhatikan dalam memilih bahan dan 
peralatan bermain, yaitu: (a) mengundang perhatian semua anak, yakni bahan 
yang dapat memuaskan kebutuhan, menarik minat, dan yang menyentuh perasaan 
anak; (b) memilih bahan yang dapat memenuhi bermacam tujuan pengembangan 
seluruh aspek perkembangan anak; (c) memilih bahan yang dapat memperluas 
kesempatan anak untuk menggunakannnya dengan bermacam cara; (d) 
menentukan urutan langkah permainan; (e) kegiatan bermain sesuai urutan 
langkah-langkahnya; (f) menutup kegiatan bermain permainan. 
Pada permainan kliping gambar ditentukan langkah  menurut definisi 
operasional yang telah dijelaskan yaitu pertama, guru memberikan kertas 
bergambar dari majalah atau koran pada masing-masing anak beserta kertas 
karton sebagai tempat untuk menempel kliping gambar. Kedua, anak 
menceritakan  hasil mengkliping tersebut di depan kelas dengan dibantu  guru. 
Setelah itu guru memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana. Ketiga, setelah 
anak selesai membuat kliping gambar, guru memberikan penghargaan berupa 
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pujian ataupun hadiah kepada anak yang berani menceritakan kliping gambar di 
depan kelas.  
Dengan demikian langkah penerapan metode bermain untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara adalah  bercerita tentang gambar yang 
disediakan atau dibuat sendiri dari permainan kliping gambar dilakukan di depan 
kelas sehingga anak aktif menyampaikan kalimat, memberikan 
keterangan/informasi tentang kliping gambar yang telah di tempel di kertas karton 
dan menjawab pertanyaan tentang keterangan/informasi dari kliping gambar 
tersebut. 
 
C. Kerangka Pikir 
Keterampilan berbicara penting untuk dikembangkan pada anak sebab 
dengan memperhatikan keterampilan berbicara, dapat diketahui berbagai 
perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukan. Dalam kegiatan pembelajaran 
umumnya guru yang lebih banyak mendominasi pembicaraan. Guru lebih banyak 
berbicara dan menyampaikan segala hal dibandingkan anak. Hal inilah yang 
menyebabkan keterampilan berbicara anak kurang berkembang secara optimal. 
Sehingga mengakibatkan anak kurang dapat berkomunikasi lisan dengan lancar.
 Dalam mengembangkan keterampilan berbicara pada anak usia TK perlu 
dilakukan dengan cara yang menyenangkan, sebab dengan suasana yang 
menyenangkan anak akan lebih mudah terstimulasi kemampuan-kemampuannya. 
Salah satu cara yang dianjurkan adalah melalui permainan.         
  Melalui bermain, anak aktif melakukan segala sesuatu yang diinginkan. 
Anak bebas berkreasi melalui bermain, salah satunya adalah permainan  kliping 
gambar. Melalui bermain permainan kliping gambar, anak menyampaikan apa 
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yang menjadi ide dan gagasannya melalui kegiatan menceritakan kliping gambar 
yang telah anak buat, sehingga keterampilan berbicara anak dapat berkembang. 
  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan berbentuk kolaboratif, 
artinya melibatkan guru lain untuk mengoptimalkan pembelajaran. Prosedur 
penelitian tindakan ini melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan observasi, 
serta refleksi yang membantuk suatu siklus, apabila belum berhasil maka akan 
dilakukan tindakan lagi dalam satu siklus berikutnya. Maksudnya, setelah 
tindakan pertama selesai dilakukan evaluasi. Bila hasil tindakan pertama belum 
sesuai dengan yang diinginkan, maka disusun rencana untuk melakukan tindakan 
berikutnya. Berdasarkan paparan di atas, maka kerangka alur pikir dalam 





Gambar 1. Kerangka Pikir dalam Penelitian Tindakan Kelas Peningkatan Keterampilan Berbicara 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Dengan memperhatikan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, 
kaitannya dengan  permasalahan  yang ada maka hipotesis tindakan yang diajukan 
adalah penggunaan metode bermain permainan kliping gambar dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara pada anak kelompok B di TK ABA 
Tobayan Sendangrejo Minggir Sleman Yogyakarta 
Keadaan awal  Tindakan  Hasil akhir 
Keterampilan berbicara 
anak kurang  
Penerapan metode 
bermain permainan  







                                                   BAB III    
 METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan desain 
Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif. Penelitian tindakan merupakan  bentuk 
penelitian untuk mendapatkan pengetahuan tentang perubahan (changes) dan 
peningkatan (improvement) karena dampak suatu tindakan yang mampu 
memberdayakan kelompok sasaran (Pardjono, 2007: 10). Penelitian Tindakan 
Kelas memiliki banyak model. Pada penelitian ini, model yang digunakan yaitu 
model Kemmis dan McTaggart. Model Kemmis dan Mc Taggart langkah-langkah 
penelitiannya meliputi perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (acting), 
pengamatan (observing),dan refleksi (reflecting). 
Tindakan dan observasi menjadi satu komponen karena kedua kegiatan 
ini dilakukan secara bersamaan dan simultan seperti pada gambar di bawah ini 
(Pardjono, 2007: 22).  
 




B. Waktu dan Tempat  Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu dari bulan November 
sampai Desember. Pengambilan data dilaksanakan pada minggu kedua. Penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan di TK ABA Tobayan, Kecamatan Minggir, 
Kabupaten Sleman. TK ini hanya memiliki dua kelas, terbagi menjadi kelompok 
A dan kelompok B. Penelitian difokuskan pada kelompok B. TK ABA Tobayan 
terdapat di tengah perkampungan di Desa Tobayan. Jarak antara lokasi TK dengan 
jalan utama cukup jauh. Keadaan TK yang mempunyai dua ruang kelas dan satu 
ruang guru di tengah kedua kelas tersebut membuat siswa sering mondar-mandir 
keluar kelas sehingga pembelajaran kurang efektif. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah “sumber utama data penelitian, yaitu sesuatu 
data yang dapat dijadikan sebagai variabel yang akan diteliti” (Azwar, 2007: 34).  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B TK ABA Tobayan 
berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. 
Sementara objek penelitian yaitu sesuatu yang aktif dan dapat dikenai 
aktivitas, bukan objek yang sedang diam dan tanpa bergerak (Suharsimi Arikunto, 
2007: 24). Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan berbicara 
melalui metode bermain pada anak Kelompok B TK ABA Tobayan Sendangrejo 




D. Sumber Data       
 Sumber data terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer yaitu anak kelompok B TK ABA Tobayan  yang menghasilkan data 
tentang peningkatan kemampuan berbicara melalui permainan kliping gambar. 
Sumber sekunder yaitu observasi 
 
E. Teknik  dan Alat  Pengumpulan  Data  
1. Teknik Pengumpulan Data       
 Data dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik. Adapun 
penelitian tindakan kelas ini, data dikumpulkan dengan teknik-teknik berikut:  
a. Tes lisan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan lisan yang mendorong siswa 
untuk menceritakan gambar dalam kliping.     
b. Teknik non tes dalam pengumpulan data dilakukan dengan observasi. Peneliti 
lebih memilih teknik observasi yaitu dengan cara mengamati aktivitas siswa 
ketika mengikuti kegiatan  membuat kliping.  Pada saat melakukan 
pengamatan, peneliti juga membuat catatan harian untuk mencatat hal-hal 
penting yang terjadi pada saat pembelajaran.  
Pengumpulan data menggunakan alat yaitu:               
a) Lembar pertanyaan yang digunakan untuk melakukan tes lisan dilakukan 
peneliti secara spontan dengan melihat cerita anak di depan kelas.                             
b)  Lembar observasi berisi daftar aspek-aspek yang perlu diobservasi yang terdiri 
dari keaktifan siswa dalam membuat kliping, keaktifan siswa dalam 
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memberikan komentar atau tanggapan tentang gambar, keaktifan dalam 
mencoba bercerita tentang gambar-gambar pada kliping. Observasi 
didasarkan pada kisi-kisi berikut:   
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara 


















1. Sesuai dengan tema 
gambar 



















1. Setiap bagian gambar 
diungkapkan 




















Lancar membicarakan isi 
gambar  di depan kelas 
 






Berbicara runtut 1. Pembicaraan 
dilakukan secara urut, 
tidak acak 


















dengan tepat atau sesuai 













Keterangan  skor (keterangan lebih lengkap penilaian keterampilan berbicara ada dalam  
lampiran): 
4  =  sangat baik, jika seluruh indikator tampak 
3  =  baik, jika sebagian besar  indikator tampak 
2   =  kurang baik, jika sebagian kecil indikator yang tampak 








Selanjutnya akan dijelaskan kisi-kisi instrumen penilaian metode bermain 
permainan kliping gambar sebagai berikut :  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen  Metode Permainan Kliping gambar 

















1. Ketertarikan anak 
2. Antusiasme anak 











1 - 3 
Menggunting 
gambar 
1. Ketertarikan anak  
2. Antusiasme anak 
3. Konsistensi mengikuti 
kegiatan  mengkliping 












4 - 7 
Menempel 
gambar  
1. Ketertarikan anak 
2. Antusiasme anak 
3. Konsistensi mengikuti 
kegiatan  mengkliping 














8 - 11 
Menceritakan isi 
gambar 
1. Ketertarikan anak 
2. Antusiasme anak 
 







Keterangan  skor (keterangan lebih lengkap dalam lampiran): 
            4 =  sangat baik, jika seluruh indikator tampak 
            3 =  baik, jika sebagian besar indikator tampak 
            2 =  kurang baik, jika sebagian kecil indikator yang tampak 
            1 =  tidak baik, hanya ada satu atau sama sekali tidak indikator yang  
                   tampak 
 
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dengan tahap-tahap 
sebagai berikut:  
1. Perencanaan (Plan)  
Rencana penelitian tindakan umumnya bersifat fleksibel. Artinya rencana 
penelitian ini telah tersusun dan terencana, namun demikian tidak menutup 
kemungkinan untuk mengalami perubahan sesuai dengan keadaan yang terjadi. 
Sebagai tahap persiapan awal, peneliti mengadakan observasi mengenai keadaan 
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sekolah secara umum, sarana prasarana pendukung proses pembelajaran, aktivitas 
anak selama pembelajaran, dan kegiatan proses pembelajaran. Hasil observasi 
digunakan sebagai dasar penyusunan perencanaan yang dilakukan oleh peneliti 
bekerjasama dengan guru. Hal-hal yang perlu direncanakan diantaranya:  
a. Menentukan tujuan dan materi yang akan dibahas. Adapun tujuan kegiatan     
difokuskan pada peningkatan keterampilan berbicara. Sedangkan materi yang 
digunakan sesuai dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung,            
b. Menyusun rencana kegiatan harian (RKH) berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat serangkaian kegiatan-kegiatan dengan 
menggunakan permainan kliping gambar,               
c. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
serta urut-urutan langkah kegiatan pembelajaran melalui permainan kliping 
gambar, dan                 
d. Menyiapkan lembar observasi atau pengamatan yang memuat indikator/aspek 
keterampilan berbicara yang ditargetkan muncul pada setiap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran melalui permainan kliping gambar.  
2. Tindakan dan Observasi (Act and Observe)     
 Pelaksanaan tindakan dan observasi merupakan suatu komponen yang 
dilaksanakan secara simultan, artinya secara bersamaan dilakukan saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung dengan melakukan pengamatan (observasi) kegiatan 
yang dilakukan anak. Pelaksanaan tindakan pada dasarnya disesuaikan dengan 
setting tindakan yang telah ditetapkan dalam rencana kegiatan harian (RKH). 
Pelaksanaan tindakan dilakukan secara fleksibel atau terbuka terhadap perubahan-
perubahan yang mungkin terjadi saat pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
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pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer sedangkan kolaborator 
bertindak sebagai pelaksana. Penilaian terhadap proses kegiatan pembelajaran 
anak dilaksanakan sejak awal kegiatan pembelajaran hingga kegiatan 
pembelajaran berakhir. Keseluruhan kegiatan dalam penelitian ini untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara anak.      
 Saat pelaksanaan tindakan berlangsung dilaksanakan pula observasi 
(pengamatan). Pelaksanaan observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan berbicara yang ditunjukkan 
anak selama proses kegiatan pembelajaran. Pengamatan proses pembelajaran 
dilakukan oleh peneliti di TK ABA Tobayan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 
mengumpulkan data untuk kemudian diolah sebagai acuan menentukan tindakan 
yang akan dilakukan selanjutnya. Lembar observasi yang digunakan berisi tentang 
kemampuan anak untuk dapat berkomunikasi secara lisan dengan lancar dengan 
bercerita tentang gambar yang dibuat sendiri menggunakan urutan yang mudah 
dipahami orang lain.                  
3. Refleksi (Reflect)        
 Refleksi merupakan kegiatan analisis sintesis, interpretasi, dan eksplanasi 
(penjelasan) terhadap semua data atau informasi yang dikumpulkan dari penelitian 
tindakan yang dilaksanakan. Data yang telah terkumpul kemudian ditindaklanjuti 
dengan melakukan analisis dan diinterpretasi, sehingga dapat diketahui hasil dari 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Hasil analisis dan interpretasi tersebut 
sebagai dasar untuk melakukan evaluasi sehingga dapat diketahui akan berhasil 
tidaknya terhadap tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang 
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diharapkan. Jika masih ditemukan masalah atau hambatan sehingga tujuan 
penelitian belum tercapai, maka akan dilakukan langkah perbaikan. 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif  dan 
kuantitatif. Analisis data kualitatif  yaitu  proses pelacakan dan pengaturan secara 
sistematis hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya melalui 
organisasi data, pemilahan data untuk diinterpretasikan (Zuriah, 2006: 217).  
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan terhadap data hasil pengamatan 
tentang pelaksanaan pembelajaran berupa data kualitatatif dianalisis dengan 
teknik analisis kualitatif deskriptif. Teknik analisis ini dilakukan dengan cara 
menjelaskan dan menggambarkan hasil penelitian dengan kata-kata atau kalimat 
yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh  kesimpulan 
Data hasil observasi keterampilan berbicara melalui metode bermain permainan 
kliping gambar dihitung kemudian dipersentase.  
Untuk mengetahui ketuntasan belajar, data dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan cara menghitung hasil (skor) 
yang diperoleh dengan rumus mean atau rerata nilai menurut Sutrisno Hadi (2004: 
40) yaitu sebagai berikut.   
 




x = mean (rata-rata)  
∑ X = jumlah nilai  







Suharsimi Arikunto (1992: 208) menyatakan bahwa data kemudian 
diinterpretasikan ke dalam 4 tingkatan yaitu:  
1. kriteria baik, yaitu 76% - 100%, 
2. kriteria cukup, yaitu 56% - 75%,  
3. kriteria kurang, yaitu 45% -55%, dan  
4. kriteria tidak baik, yaitu kurang dari 40%.  
 
Adapun langkah-langkah pengolahan data hasil observasi sebagai berikut: 
a. Ceklis observasi pada saat pratindakan diberi skor kemudian ditabulasikan 
menjadi tabel data skor keterampilan berbicara pratindakan sehingga diketahui 
skor dari masing-masing siswa. Seluruh skor yang didapat siswa dijumlahkan 
menjadi skor aktual.  Skor aktual dibandingkan dengan skor ideal. Skor ideal 
yaitu skor penilaian tertinggi setiap item keterampilan berbicara dari seluruh 
siswa yang diobservasi. Hasil dari perbandingan tersebut kemudian 
dipersentasekan. Persentase ini kemudian dibandingkan dengan kriteria. 
b. Data hasil observasi pada saat pembelajaran setiap kali pertemuan pembelajaran  
pada siklus I diberi skor kemudian ditabulasikan menjadi tabel data skor 
keterampilan berbicara siklus I sehingga diketahui skor dari masing-masing 
siswa pada siklus I. Seluruh skor yang didapat anak dijumlahkan menjadi skor 
aktual.  Skor aktual dibandingkan dengan skor ideal Hasil dari perbandingan 
tersebut kemudian dipersentasekan. Persentase ini kemudian dibandingkan 
dengan kriteria. 
c. Data hasil observasi pada saat pembelajaran setiap kali pertemuan pembelajaran  
pada siklus II diberi skor kemudian ditabulasikan menjadi tabel data skor 
keterampilan berbicara siklus II sehingga diketahui skor dari masing-masing 
siswa pada siklus II. Seluruh skor yang didapat siswa dijumlahkan menjadi 
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skor aktual.  Skor aktual dibandingkan dengan skor ideal. Hasil dari 
perbandingan tersebut kemudian dipersentasekan. Persentase ini kemudian 
dibandingkan dengan kriteria. 
d. Hasil akhir tindakan kelas ditetapkan dengan membandingkan kemampuan 
berbicara pada siklus 2 dengan siklus 1 dan pada saat pratindakan.  
Kemampuan pada siklus 1 dan siklus 2 didasarkan pada hasil penilaian 
keterampilan berbicara pada pertemuan kedua di masing-masing siklus. Selisih 
persentase menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara. 
Sedangkan untuk mengetahui keberhasilan metode bermain kliping gambar 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara adalah dengan membandingkan 
hasil siklus 2 dengan kriteria keberhasilan. 
 
H. Indikator Keberhasilan 
  Tindakan kelas dikatakan berhasil apabila seluruh anak mampu berbicara 
dengan kriteria baik (76% -100%), yaitu siswa berbicara sesuai dengan gambar, 
lengkap, lancar, runtut dan memberikan respon cepat ketika ada pertanyaan 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
 
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Lokasi  
 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK ABA Tobayan yang berada di 
desa Tobayan kelurahan Sendangrejo kecamatan Minggir kabupaten Sleman. 
Lokasinya berada tepat di tengah desa di depan masjid Jami’ Tobayan. Selain itu, 
TK ABA Tobayan cukup jauh dari jalan raya sehingga  aman dan nyaman. TK 
ABA Tobayan memiliki 3 ruangan yang terdiri dari ruang guru, ruang kelas A dan 
ruang kelas B. Ruang guru terletak diantara ruang kelas A dan ruang kelas B. 
setiap ruangan memiliki bilik ruang uks. Selain itu, disamping ruang B terdapat 2 
kamar mandi dan tempat wudhu. Alat permainan edukatif seperti jungkat-jungkit, 
perosotan, ayunan dan sebagainya terletak di depan TK. Bangunan gedung masih 
dalam kondisi layak karena setiap bulan diadakan kunjungan dari petugas 
kelurahan. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di ruang 
kelompok B yang berukuran sedang. Fasilitas di ruang kelas ini sudah memadai. 
Pada saat penelitian anak-anak duduk dibagi menjadi empat kelompok, tempat 
duduk ditata dua meja di depan dan dua meja lagi dibelakang. Lokasi penelitian 
ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap, diantaranya permain 





2. Deskripsi Subjek         
 Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini  adalah 20 anak yang terdiri 
dari 10 anak laki-laki dan 10 anak perempuan dengan usia 5-6 tahun. Jumlah anak 
yang tidak sedikit menyebabkan proses belajar yang kurang menarik dan 
menyenangkan bagi anak. Anak lebih banyak sibuk mengobrol dengan teman 
sebangkunya.        
 Kemampuan awal anak ketika keterampilan berbicara sebelum tindakan 
dilakukan masih belum sesuai dengan harapan guru. Meskipun mereka 
mendengarkan cerita yang guru ceritakan tetapi mereka kurang berantusias dalam 
belajar merespon pertanyaan-pertanyaan guru. Pembelajaran keterampilan 
berbicara dengan metode bermain permainan kliping gambar yang termasuk pada 
jenis permainan show and tell mampu menarik perhatian anak. Pada saat diadakan 
penelitian tindakan kelas, anak-anak terlihat tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.         
 Pertama kali guru menggunakan metode bermain dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara, anak-anak terlihat mendengarkan dan memperhatikan 
cerita guru. Beberapa anak berusaha memahami maksud dari penjelasan yang 
diberikan guru. Di bawah bimbingan guru, seluruh anak mulai mengikuti setiap 
tahap dalam melakukan praktik langsung dalam keterampilan berbicara dengan 
metode bermain.        
 Pada pertemuan kedua dan selanjutnya anak terlihat begitu menikmati 
kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara dengan metode bermain. Hal ini 
dibuktikan dengan antusias dan hasil kerja anak yang mengalami peningkatan. 
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Penggunaan metode bermain terbukti mampu meningkatkan keterampilan 
berbicara anak.  
 
B. Deskripsi Data Keterampilan Berbicara  
1. Keterampilan Berbicara Pratindakan 
Peneliti melaksanakan pengamatan awal sebelum dilaksanakan penelitian 
tindakan kelas. Pengamatan awal tersebut merupakan kegiatan pra tindakan yang 
dilaksanakan untuk mengetahui keadaan awal keterampilan berbicara. 
Keterampilan berbicara anak sebelum tindakan kelas diukur dengan cara 
anak diminta untuk menceritakan isi dari kliping gambar. Setiap anak diminta 
untuk mengambil satu kliping gambar. Masing-masing diberi waktu untuk 
melihat-lihat kliping gambar yang dipegangnya. Selanjutnya, guru meminta setiap 
anak untuk maju di depan kelas menceritakan gambar yang dipegangnya.  Bagi 
anak yang tidak mau maju, diberi dispensasi bercerita dari tempat duduknya.   
Penilaian tersebut didasarkan pada 5 aspek (kesesuaian dengan gambar, 
kelengkapan isi pembicaraan, kelancaran, keruntutan dan respon) yang terdiri dari 
8 item objek observasi dengan skor maksimal 4  sehingga skor  ideal  adalah 32.  
Skor ideal 32 dikalikan jumlah anak didapatkan skor total ideal ada 640. Jumlah 
skor aktual pada pratindakan sebesar 402 dibandingkan skor ideal 640 dikalikan 
100%, maka  didapatkan  persentase keterampilan berbicara sebesar 64,8% (lihat 
lampiran 2). Dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan, maka keterampilan 
berbicara masuk kategori cukup. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Pratindakan tersebut dapat dilihat 
bahwa keterampilan berbicara anak kelompok B di TK ABA Tobayan. Rata-rata 
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64,8% yang termasuk ke dalam kriteria cukup. Kondisi tersebut menjadikan 
landasan bagi peneliti untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada anak 
melalui metode kliping bergambar. 
2. Data Hasil Tindakan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan  
1) Peneliti berdiskusi dengan guru guna menyusun RKH. 
    Peneliti dan guru berkolaborasi menyusun RKH (Rencana Kegiatan Harian)    
berisi tentang langkah-langkah pembelajaran untuk setiap pertemuan. RKH 
seperti tampak pada lampiran 4.  
2) Peneliti menyiapkan bahan dan peralatan 
Peralatan yang digunakan untuk membuat kliping gambar yaitu berupa lem, 
gunting, dan spidol. Bahan yang digunakan yaitu majalah bergambar dan  
kertas karton.  
3) Penyusunan Instrumen.  
Instrumen pembelajaran berupa lembar observasi untuk mengumpulkan data. 
Objek yang diobservasi yaitu kegiatan siswa dalam bermain kliping gambar 
dan ketertampilan anak berbicara. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian tindakan pada Siklus I terdiri dari dua pertemuan. 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama disesuaikan dengan metode 






1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Pertama 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan rutinitas yaitu anak berbaris dengan rapi 
menuju kelas. Kegiatan di dalam kelas dimulai dengan berdoa, kemudian guru 
melakukan tanya jawab berkaitan dengan tema-tema bermain kliping gambar. 
Pada kegiatan awal tanya jawab dikaitkan kesukaan anak mendengar dongeng 
atau cerita. Guru menanyakan pada anak tentang apa saja cerita yang pernah 
diceritakan oleh ibu guru di kelas, atau diceritakan oleh orang tua di rumah. 
Kegiatan awal ini kemudian dikaitkan dengan kegiatan inti yang dilakukan 
sebagai tahap pelaksanaan observasi pada Siklus I. 
b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada saat kegiatan 
inti selama 60 menit. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan Siklus I pada 
Pertemuan Pertama  adalah sebagai berikut:  
1) Memilih bahan atau gambar-gambar yang menarik dari majalah yang 
dibagikan. Anak mendapat satu majalah anak yang dibagikan oleh guru dan 
peneliti. Anak memilih gambar-gambar yang disukai dan memberikan 
komentar. Guru membiarkan anak untuk melihat-lihat gambar dengan bebas 
dan nyaman. 
2)   Guru menjelaskan urutan langkah permainan kliping gambar. 
Guru meminta kepada siswa untuk memilih gambar, gambar yang sudah 
dipilih boleh digunting, lalu ditempelkan pada kertas karton. Guru tidak 
banyak memberikan penjelasan, tetapi langsung mengarahkan siswa untuk 
memilih gambar-gambar yang disukai.  
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3)   Anak bermain kliping gambar. 
Anak bermain sesuai dengan urutan langkah-langkahnya. Masih dalam 
bimbingan guru, anak memilih gambar-gambar yang disukai. Dengan gunting 
kertas, siswa menggunting gambar dari majalah. Sebelum digunting, halaman 
yang ada gambar yang akan digunting dipisahkan lebih dulu agar anak mudah 
dalam menggunting gambarnya. Pada kegiatan ini, ada beberapa orang tua 
anak yang ikut membantu menggunting gambar. Gambar yang sudah 
digunting dikumpulkan di atas meja. Pada tahap kedua, anak menempel 
gambar pada kertas karton yang disediakan peneliti. Guru membimbing siswa 
yang tampak kesulitan menempel gambar. Guru mendorong anak untuk 
mengomentari dan menceritakan isi gambar kepada anak sebangku. Suasana 
kelas menjadi terkesan ramai dengan suara anak yang saling ingin bercerita. 
Guru dan peneliti membimbing dan mengarahkan agar suasana bermain tetap 
kondusif.  
4)    Guru memberi contoh cara bercerita dengan menggunakan kliping gambar.  
Guru meminta semua anak untuk tenang dan memperhatikan  guru dalam    
menceritakan tentang gambar yang ada dalam kliping. Guru memotivasi anak 
bahwa setiap anak dapat bercerita dengan menggunakan gambar. Selanjutnya, 
guru menceritakan tentang gambar di hadapan anak sebagai contoh. Anak 
diminta untuk menceritakan isi gambar  di depan kelas. Guru memotivasi dan 
meyakinkan kepada para siswa bahwa setiap anak bisa menceritakan gambar 
yang ada pada kliping. Selanjutnya, guru meminta anak satu persatu maju di 
depan kelas untuk menceritakan gambar yang ada pada klipingnya. Setiap 
anak yang maju diberi perhatian dengan cara guru bertanya tentang sesuatu 
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yang terkait dengan gambar yang belum sempat disebutkan oleh anak. Setiap 
anak berani maju ke depan kelas, guru memberikan kata-kata apresiasi, 
seperti: “bagus”, “pintar”, dan “hebat.”  Selesai anak bercerita, guru juga 
memberikan apresiasi yang sama. Pada pertemuan 1 hanya ada 5 anak yang 
mendapat kesempatan untu maju di depan kelas. Hal ini terjadi karena 
keterbatasan waktu karena banyak waktu yang digunakan untuk membuat 
kliping gambar. 
c) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup dilakukan pada akhir pembelajaran, kegiatan ini 
merupakan evaluasi dari seluruh rangkaian kegiatan permainan kliping gambar 
yang telah dilakukan anak. Pada akhir pembelajaran guru melakukan tanya jawab 
kepada anak untuk mengetahui keterampilan berbicara yang telah dicapai. Setelah 
melakukan kegiatan tanya-jawab, guru menyiapkan anak untuk berdoa setelah 
selesai kegiatan. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Kedua 
  Pertemuan kedua diadakan karena satu jam pelajaran pada pertemuan 
pertama tidak mencukupi untuk memberi kesempatan kepada setiap siswa maju di 
depan kelas. Pertemuan kedua terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
penutup. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan diawali dengan siswa berdoa dipimpin oleh salah seorang anak. 
Selesai berdoa guru menanyakan kabar anak, serta mengingatkan kegiatan belajar 
melanjutkan bermain kliping gambar. Guru mengajak siswa untuk menceritakan 
pengalaman mereka menggunting, menempel gambar dan menceritakan isi 
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gambar kepada teman-temannya. Selesai tanya jawab guru mengajak siswa untuk 
bergantian bercerita dengan maju di depan kelas. 
b) Kegiatan Inti  
1) Guru memberi contoh cara bercerita menggunakan kliping gambar. 
Guru di depan kelas bercerita tentang gambar yang ada dalam kliping. Guru 
kembali meyakinkan bahwa setiap anak bisa bercerita dengan mudah apabila 
menggunakan kliping gambar. 
2) Anak maju di depan kelas untuk bercerita  
Anak yang pada pertemuan pertama belum sempat maju di depan kelas untuk 
bercerita diminta untuk menceritakan isi gambar  di depan kelas. Anak yang 
tampak masih takut didampingi guru maju di depan kelas. Ketika anak tampak 
tidak lancar bercerita, maka guru memancing dengan cara menanyakan sesuatu 
agar lebih banyak yang diungkapkan oleh anak. Anak yang berhasil  maju di 
depan kelas diapresiasi dengan kata-kata yang memberikan semangat seperti: 
“bagus”, “pintar”, dan “hebat.” Pada pertemuan kedua, 15 anak berhasil maju 
secara bergantian. 
c) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup dilakukan pada akhir pembelajaran, kegiatan ini 
merupakan evaluasi dari seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilakukan anak 
hari itu. Pada akhir pembelajaran guru melakukan tanya jawab kepada anak untuk 
mengetahui kemampuan yang telah dicapai pada hari itu. Setelah melakukan 





c. Tahap Pengamatan (observasi) 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 
pertemuan pertama dan kedua, guru menjelaskan dan memberikan contoh kepada 
anak di depan kelas, kegiatan menceritakan isi gambar pada kliping. Guru 
memberikan motivasi kepada anak agar mengikuti tahapan bermain dengan 
menyenangkan mulai dari melihat gambar, memilih gambar, menggunting dan 
menempel gambar serta menceritakan gambar kepada  siswa sebangku. 
Berdasarkan hasil observasi, dua dari 20 anak mampu menyampaikan 
cerita dengan baik dan runtut, tetapi banyak anak yang menyampaikan cerita 
sangat pendek dan tidak lengkap. Dalam hal ini, guru memberikan bantuan 
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengingatkan anak tentang 
sesuatu yang belum diucapkan. Contohnya, ketika anak hanya mengatakan: 
“Negara Indonesia”, maka guru bertanya: “apa warna bendera Negara Indonesia?” 
Pertanyaan ini menyebabkan anak ingat dan melengkapi pembicaraannya: 
“bendera Negara Indonesia berwarna merah putih.”      
Pada saat anak diminta bercerita di depan kelas, banyak anak yang tidak 
dapat berbicara dengan bebas seperti ketika bercerita dengan siswa dalam satu 
bangku. Saat di bangku masing-masing, anak dapat menyampaikan cerita dengan 
lebih lengkap. Anak mengungkapkan setiap bagian gambar dan pembicaraan 
sesuai dengan gambar. Anak yang lancar berbicara di bangku, ternyata tidak 
selalu lancar berbicara di depan kelas. Anak membicarakan gambar secara urut. 
Urutan pembicaraan mudah dipahami. Pada saat di bangku masing-masing, 
bahkan siswa berebut saling menceritakan isi gambar, bertanya kepada teman 
sebangku dan anak juga dapat memberikan respon dengan menjawab secara 
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lancar.           
  Pengamatan terhadap keterampilan berbicara dilakukan dengan instrumen 
berupa ceklis observasi. Setiap anak secara bergantian diamati untuk mengetahui 
indikator keterampilan berbicara. Sangat baik diberi skor 4, baik diberi skor 3, 
kurang baik diberi skor 2 dan tidak baik diberi skor 1. Dari 8 item objek observasi 
dengan skor maksimal 4 dikalikan sehingga skor  ideal  yang didapat setiap anak  
adalah 32. Skor ideal 32 dikalikan jumlah anak didapatkan skor total ideal ada 
640. Jumlah skor aktual  pada pertemuan pertama sebesar 425 dibandingkan skor 
ideal 640 dikalikan 100%, maka  didapatkan  persentase keterampilan berbicara 
sebesar 68,5% (lihat lampiran 3). Dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan, 
maka keterampilan berbicara masuk kategori cukup dengan sebagian isi cerita 
sesuai dengan minimal 3 gambar. Pada pertemuan kedua, skor aktual mencapai 
454 dibandingkan dengan  skor ideal 640 dikalikan 100%, maka  didapatkan  
persentase keterampilan berbicara sebesar 73,2% (lihat lampiran 4). Adapun rata-
rata pencapaian dua pertemuan seluruh indikator peningkatan keterampilan 
berbicara pada Siklus I dapat dilihat dalam Tabel 3 sebagai berikut:  
Tabel 3. Pencapaian Hasil Tindakan  Pada Siklus I 
 
No Pertemuan Rata-rata keterampilan berbicara Kriteria 
1 Pertemuan Pertama 68,5% Cukup 
2 Pertemuan Kedua 73,2% Cukup 
 
Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata keterampilan berbicara pada Siklus I 
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan yang dicapai pada 
akhir Siklus I  yaitu 73,2% dengan kriteria cukup dengan sebagian kecil isi cerita 
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sesuai dengan minimal 3 gambar. Pertemuan kedua pada Siklus I menjadi hasil 
akhir yang dicapai anak karena hasil yang dicapai lebih tinggi dari Pertemuan 
Pertama. Berikut uraian hasil yang didapat dalam peningkatan keterampilan 
berbicara anak selama Siklus I sebagai berikut:       
1) Pada Pertemuan Pertama keterampilan berbicara selama Siklus I memperoleh 
rata-rata 68,5% yang memiliki kriteria cukup dengan sebagian isi cerita sesuai 
dengan minimal 3 gambar .  
2) Pada Pertemuan Kedua keterampilan berbicara selama Siklus I memperoleh 
rata-rata 73,2% yang memiliki kriteria cukup dengan sebagian isi cerita sesuai 
dengan minimal 3 gambar.  
Bedanya siklus 1 pertemuan pertama dengan pertemuan kedua adalah pada 
persentase kenaikan jumlah anak pada keterampilan berbicara. 
 Pencapaian akhir dari Siklus I selama dua pertemuan disajikan dalam 
Gambar 3 yang berisi grafik hasil keterampilan berbicara sebagai berikut: 
    
Gambar 3 Keterampilan Berbicara Siklus 1 
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Dari hasil pengukuran pada Siklus I menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara pada anak Kelompok B TK ABA Tobayan mengalami peningkatan pada 
setiap pertemuan. Keterampilan berbicara pada anak selama Pra Tindakan 
diperoleh rata-rata persentase sebanyak 62,7%, dan pada Siklus I diperoleh rata-
rata persentase sebanyak 73,2%. Sehingga dari kedua pencapaian tersebut dapat 
diperoleh selisih rata-rata yaitu 10,5%.  
Perbandingan hasil peningkatan keterampilan berbicara pada  Pra 
Tindakan dan Siklus I disajikan dalam Gambar 4 di bawah ini: 
 




Refleksi pada Siklus I dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhir 
Siklus I. Hasil evaluasi dengan guru menunjukkan proses pembelajaran dengan 
bermain kliping gambar dinilai dapat memberikan stimulus untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara anak. Dalam refleksi juga membahas kendala-kendala 




 Kendala-kendala yang dihadapi pada Siklus I adalah sebagai berikut 
1) Anak belum sepenuhnya mengikuti kegiatan bermain kliping gambar. Masih 
ada anak yang sibuk dengan kegiatan di luar kegiatan pembelajaran, seperti 
mengobrol dengan teman.  
2) Anak berebut untuk bercerita sehingga sulit untuk dikendalikan.  
3) Banyak anak yang belum terbiasa maju satu persatu di depan kelas. Dapat 
dikatakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada Siklus I dinilai masih 
kurang optimal.  
Upaya perbaikan pembelajaran yang perlu dilakukan sebagai berikut: 
1) Guru lebih aktif dalam mengarahkan dan menarik perhatian siswa pada 
jalannya cerita dan gambar 
2) Anak dapat bercerita dari bangkunya saja, lalu anak dibimbing untuk 
menyampaikan ceritanya di kelas. 
3) Setiap anak dibimbing untuk maju bercerita di depan kelas 
Dengan melihat hasil yang diperoleh pada Siklus I terlihat terjadi peningkatan 
keterampilan berbicara. Namun hasil yang diperoleh pada Siklus I belum 
mencapai pada indikator keberhasilan yang diinginkan sehingga memerlukan 
pelaksanaan Siklus II. 
1. Data Hasil Tindakan Siklus II  
a. Tahap perencanaan  
1) Peneliti berdiskusi dengan guru guna menyusun RKH. 
Peneliti dan guru berdiskusi menyusun RKH (Rencana Kegiatan Harian). RKH 
berisi langkah-langkah pembelajaran untuk setiap pertemuan. Peneliti dan guru 
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juga membahas instrumen yang akan digunakan dalam kegiatan bermain 
kliping gambar.  
2) Peneliti menyiapkan bahan dan peralatan 
Peralatan yang digunakan untuk membuat kliping gambar yaitu berupa lem, 
gunting, dan spidol. Bahan yang digunakan yaitu majalah bergambar dan  
kertas karton.  
3) Penyusunan instrumen.  
Instrumen pembelajaran berupa lembar observasi untuk mengumpulkan data. 
Objek yang diobservasi  yaitu kegiatan anak dalam bermain kliping gambar 
dan keterampilan anak berbicara. 
a. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian tindakan pada Siklus II  terdiri dari dua pertemuan sebagai 
berikut. 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan Pertama 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan rutinitas yaitu anak berbaris dengan rapi 
menuju kelas. Kegiatan di dalam kelas dimulai dengan berdoa, kemudian guru 
melakukan tanya jawab berkaitan dengan tema tema bermain kliping gambar. 
Pada kegiatan awal tanya jawab tentang pengalaman anak bermain kliping 
gambar, terutama isi cerita dari para siswa. Guru menanyakan pada anak tentang 
apa saja cerita yang pernah diceritakan oleh ibu guru di kelas. Kegiatan awal ini 
kemudian dikaitkan dengan kegiatan inti yang dilakukan sebagai tahap 




b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada saat kegiatan inti 
selama 60 menit.  
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan Siklus II pada Pertemuan Pertama  adalah 
sebagai berikut:  
(1) Memilih bahan atau gambar-gambar yang menarik dari majalah yang 
dibagikan.          
Sama dengan pertemuan pertama pada siklus sebelumnya, anak mendapat 
satu majalah anak yang dibagikan oleh guru dan peneliti. Anak memilih 
gambar-gambar yang disukai dan memberikan komentar. Guru membiarkan 
siswa untuk melihat-lihat gambar dengan bebas dan nyaman. Kali ini, anak 
sudah mengetahui dengan lebih baik arah dan tujuan permainan. Hal ini 
tampak dari komentar siswa tentang gambar.      
 (2) Guru menjelaskan urutan langkah permainan kliping gambar. 
Guru mengingatkan kembali kepada anak untuk memilih gambar. Gambar-
gambar yang sudah dipilih diminta untuk digunting, lalu ditempelkan pada 
kertas karton. Guru tidak banyak memberikan penjelasan, tetapi langsung 
mengarahkan anak untuk memilih gambar-gambar yang disukai.  
(3)  Anak bermain kliping gambar. 
Siswa bermain sesuai dengan urutan langkah-langkahnya. Masih dalam 
bimbingan guru, anak memilih gambar-gambar yang disukai. Dengan gunting 
kertas, siswa menggunting gambar dari majalah. Sebelum digunting, halaman 
yang ada gambar digunting dipisahkan lebih dulu agar anak mudah dalam 
menggunting gambarnya. Sama dengan pertemuan pertama pada siklus 
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sebelumnya, ada beberapa orang tua anak yang ikut membantu menggunting 
gambar. Setelah gambar-gambar digunting, gambar dimasukkan dalam 
amplop masing-masing yang sudah disediakan agar tidak hilang. Pada tahap 
kedua, siswa menempel gambar pada kertas karton yang disediakan peneliti. 
Masih ada anak yang tampak kesulitan menempel gambar. Guru 
membimbing anak yang tampak kesulitan menempel gambar. Selama 
kegiatan menempel gambar-gambarnya, anak sudah saling bercakap-cakap 
mengomentari dan menceritakan isi gambar kepada siswa sebangku. Sama 
dengan kegiatan bermain kliping pada pertemuan pertama siklus sebelumnya, 
suasana kelas menjadi terkesan ramai dengan suara siswa yang saling 
berkomentar dan ingin bercerita. Guru dan peneliti  tetap membimbing dan 
mengarahkan agar suasana bermain tetap kondusif.  
(4)  Guru bercerita dengan menggunakan kliping gambar. 
Setelah anak mendapat kesempatan untuk bercerita kepada anak 
sebangkunya,  guru meminta semua anak untuk tenang dan memperhatikan  
guru dalam menceritakan tentang gambar yang ada dalam kliping. Guru 
menceritakan isi gambar. Guru memotivasi anak bahwa setiap anak dapat 
bercerita dengan menggunakan gambar. Selanjutnya, guru menceritakan 
tentang gambar di hadapan anak sebagai contoh.  
(5)  Anak diminta untuk menceritakan isi gambar  di depan kelas 
Guru mengingatkan pengalaman pada pertemuan sebelumnya, bahwa setiap 
anak bisa menceritakan gambar yang ada pada kliping. Selanjutnya, guru 
meminta anak satu persatu maju di depan kelas untuk menceritakan gambar 
yang ada pada klipingnya. Setiap anak yang maju diberi apresiasi dengan cara 
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guru bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan gambar yang belum 
sempat disebutkan oleh anak. Setiap anak berani maju ke depan kelas, guru 
memberikan kata-kata apresiasi, seperti: “bagus”, “pintar”, dan “hebat.” 
Selesai siswa bercerita, guru juga memberikan apresiasi yang sama. Pada 
pertemuan 1 ada  6 siswa yang mendapat kesempatan untuk maju di depan 
kelas.  
c) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup dilakukan pada akhir pembelajaran. Pada akhir 
pembelajaran guru melakukan tanya jawab kepada anak untuk mengetahui 
kemampuan yang telah dicapai pada hari itu. Setelah melakukan kegiatan tanya-
jawab, guru menyiapkan anak untuk berdoa selesai belajar. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan Kedua 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan diawali dengan siswa berdoa dipimpin oleh salah seorang anak. 
Selesai berdoa guru menanyakan kabar anak, serta mengingatkan kegiatan belajar 
melanjutkan bermain kliping gambar. Guru mengajak anak untuk menceritakan 
pengalaman mereka dalam  menceritakan isi gambar kepada teman-temannya. 
Selesai tanya jawab guru mengajak anak untuk bergantian bercerita dengan maju 
di depan kelas. Guru meminta anak yang lain mendengarkan dengan baik apa 
yang disampaikan anak di depan kelas. 
b) Kegiatan Inti 
Anak maju di depan kelas menyampaikan cerita dari kliping gambar.  
secara bergantian, anak yang pada pertemuan pertama belum sempat maju di 
depan kelas untuk bercerita diminta untuk menceritakan isi gambar  di depan 
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kelas. Anak yang semula tampak masih takut maju di depan kelas, pada 
pertemuan kedua siklus II ini sudah tampak berani dan tidak perlu didampingi 
guru. Ketika anak tampak tidak lancar bercerita, maka guru memancing dengan 
cara menanyakan sesuatu agar lebih banyak yang diungkapkan oleh anak. Anak 
yang berhasil  maju di depan kelas diapresiasi dengan kata-kata yang memberikan 
semangat seperti: “bagus”, “pintar”, dan “hebat.” Pada pertemuan kedua, 15 siswa 
berhasil maju secara bergantian. 
d) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup pada akhir pembelajaran, guru melakukan tanya jawab 
kepada anak untuk mengetahui kemampuan yang telah dicapai pada hari itu. 
Setelah melakukan kegiatan tanya-jawab, guru menyiapkan anak untuk berdoa 
setelah selesai kegiatan. 
a. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Kegiatan observasi pada pertemuan kedua sama dengan siklus 
sebelumnya. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pada pertemuan pertama dan kedua, guru menjelaskan dan memberikan contoh 
kepada anak di depan kelas, kegiatan menceritakan isi gambar pada kliping. Guru 
memberikan motivasi kepada anak agar mengikuti tahapan bermain dengan 
menyenangkan mulai dari melihat gambar, memilih gambar, menggunting dan 
menempel gambar serta menceritakan gambar kepada  siswa sebangku. 
Berdasarkan hasil observasi, 10 anak mampu menyampaikan cerita 
dengan lebih baik dan runtut. Anak menyampaikan cerita agak panjang dan 
lengkap. Guru tidak banyak memberikan bantuan dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengingatkan anak tentang sesuatu yang belum 
57 
 
diucapkan, tetapi anak yang  melontarkan pertanyaan yang ditujukan kepada anak 
yang sedang bercerita di depan kelas. Hal ini direspon dengan baik oleh anak yang 
sedang bercerita. 
Anak tampak dapat berbicara dengan bebas seperti ketika bercerita 
dengan anak dalam satu bangku. Saat di bangku masing-masing, anak dapat 
menyampaikan cerita dengan lebih lengkap. Anak  mengungkapkan setiap bagian 
gambar dan pembicaraan sesuai dengan apa yang ada pada gambar. Anak yang 
lancar berbicara di bangku. Anak membicarakan gambar secara urut. Urutan 
pembicaraan mudah dipahami. 
Pengamatan terhadap keterampilan berbicara dilakukan dengan 
instrumen berupa ceklis observasi. Setiap siswa secara bergantian diamati untuk 
mengetahui indikator keterampilan berbicara. Sangat baik diberi skor 4, baik 
diberi skor 3, kurang baik diberi skor 2 dan tidak baik diberi skor 1. Dari 8 item 
objek observasi dengan skor maksimal 4 dikalikan sehingga skor  ideal  yang 
didapat setiap siswa  adalah 32. Skor ideal 32 dikalikan jumlah siswa  didapatkan 
skor total ideal ada 640. Jumlah skor aktual pada pertemuan pertama siklus II 
sebesar 471 dibandingkan skor ideal 640 dikalikan 100%, maka  didapatkan  
persentase keterampilan berbicara sebesar 75,9% (lihat lampiran 4). Dibandingkan 
dengan kriteria yang ditetapkan, maka keterampilan berbicara masuk kategori 
baik. Pada pertemuan kedua, skor aktual mencapai 519 dibandingkan dengan  
skor ideal 620 dikalikan 100%, maka didapatkan persentase keterampilan 




Adapun rata-rata pencapaian dua pertemuan seluruh indikator peningkatan 
keterampilan berbicara pada Siklus I dapat dilihat dalam tabel 4 sebagai berikut:  
Tabel 4 Pencapaian Hasil Tindakan Pada Siklus II 
 
No  Pertemuan Rata-rata keterampilan berbicara Kriteria 
1 Pertemuan Pertama 75,9% Baik 
2 Pertemuan Kedua 83,7% Baik 
 
Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata keterampilan berbicara pada 
Siklus II mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan yang 
dicapai pada akhir Siklus II  yaitu 83,7% dengan kriteria baik dengan sebagian 
besar isi pembicaraan sesuai dengan gambar. Pertemuan kedua pada Siklus I 
menjadi hasil akhir yang dicapai anak karena hasil yang dicapai lebih tinggi dari 
Pertemuan Pertama. Berikut uraian hasil yang didapat dalam peningkatan 
keterampilan berbicara anak selama Siklus II sebagai berikut:  
1) Pada Pertemuan Pertama keterampilan berbicara selama Siklus II memperoleh 
rata-rata 75,9% dengan  kriteria cukup sebagian dengan sebagian kecil isi cerita 
sesuai dengan minimal 3 gambar .  
2) Pada Pertemuan Kedua keterampilan berbicara selama Siklus I memperoleh 
rata-rata 83,7% dengan kriteria baik dengan kriteria baik dengan sebagian 







Pencapaian akhir dari Siklus II selama dua pertemuan disajikan dalam 
Gambar 4 yang berisi grafik hasil keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Gambar 5 Keterampilan Berbicara Siklus II 
 
Dari hasil pengukuran pada Siklus II menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara pada anak Kelompok B TK ABA Tobayan mengalami peningkatan pada 
setiap pertemuan. Perbandingan pencapaian hasil peningkatan keterampilan 
berbicara pada Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah  ini: 
Tabel 5. Peningkatan Hasil Pencapaian Keterampilan Berbicara  Pada Siklus I dan 
Siklus II 
 
No. Pertemuan Rata-rata pencapaian 
1 Siklus I 73,2% 
2 Siklus II 83,7% 
Selisih rata-rata 10,5% 
 
Tabel 5 di atas memperlihatkan bahwa keterampilan berbicara pada anak 
selama siklus I  diperoleh rata-rata persentase sebanyak 73,20%, dan pada Siklus 
II diperoleh rata-rata persentase sebanyak 83,70%. Sehingga dari kedua 
pencapaian tersebut dapat diperoleh selisih rata-rata yaitu 10,5%. Perbandingan 
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hasil peningkatan keterampilan berbicara pada  Siklus I dan Siklus II disajikan 
dalam Gambar 6 di bawah ini: 
 
Gambar 6 Perbandingan Keterampilan Berbicara  
pada Siklus 1 dan Siklus II 
 
Gambar 6 memperlihatkan keterampilan berbicara anak mengalami peningkatan 
dari 73,20% pada siklus I menjadi 83,70%  pada siklus II.  
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam dua Siklus menunjukan 
adanya peningkatan keterampilan berbicara selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Peningkatan ini dapat dilihat dari kenaikan rat-rata dari Pra 
Tindakan sampai pada pada tiap siklus pada masing-masing indikator.  
Peningkatan tersebut disajikan dalam Tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6. Peningkatan Hasil Pencapaian Keterampilan Berbicara  Pada 
Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
No. Pertemuan Rata-rata pencapaian Kriteria 
1 Pratindakan 64,8% Cukup 
2 Siklus I 73,2% Cukup 




Hasil pencapaian keterampilan berbicara pada Pra Tindakan, siklus I, dan siklus II 
disajikan dalam Gambar 6 sebagai berikut: 
 
Gambar 7 Peningkatan Keterampilan Berbicara  
pada Pratindakan, Siklus 1 dan Siklus II 
 
Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 7 di atas, dapat dilihat bahwa pelaksanaan 
tindakan Siklus II menunjukkan adanya peningkatan dari hasil Pra Tindakan dan 
Siklus I. Hasil penelitian menunjukan rata-rata keterampilan berbicara pada Siklus 
I  mencapai 73,2% dan pada  Siklus II mencapai peningkatan menjadi rata-rata 
sebesar 83,7%. Hasil peningkatan tersebut sudah mencapai kriteria yang 
diharapkan sebesar 76%, yaitu dengan kriteria baik (76% -100%). Maka dari itu, 







Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan keterampilan 
berbicara. Pada pratindakan, keterampilan berbicara siswa hanya mencapai 64,8% 
masuk kategori cukup.  Pada akhir siklus I, keterampilan berbicara siswa mencapai 
73,2%. Pada akhir siklus II, keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi  
83,7% sehingga masuk dalam kategori baik.   
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis 
tindakan yaitu metode bermain kliping gambar dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada  anak di Kelompok B TK ABA Tobayan, sehingga keterampilan 
berbicara pada anak dapat berkembang secara optimal. Hal ini dibuktikan oleh  
hasil peningkatan rata-rata keterampilan berbicara menjadi sebesar 83,7%. 
Metode bermain kliping gambar memberikan banyak kesempatan kepada 
siswa untuk mengingat kembali dan mengasosiasikan dengan hal lain yang 
diucapkan dalam cerita. Pembelajaran dengan kliping gambar menjadikan siswa 
tertarik untuk membicarakan tentang gambar sehingga dapat memperkaya 
perbendaharaan kata. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan 
berkolaborasi dengan guru Kelompok B TK ABA Tobayan yang dilakukan 
selama 4 pertemuan yang dibagi dalam 2 Siklus yakni Siklus I dan II 
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara  pada anak Kelompok B yang 
berusia 5-6 tahun melalui bermain kliping gambar mengalami peningkatan. 
Kegiatan pembelajaran berbicara dengan kliping gambar mendorong siswa untuk 




Metode bermain kliping gambar menyajikan visual berupa gambar 
sehingga anak dapat memudahkan anak untuk menyampaikan kata-kata yang 
diucapkan. Gambar pada kliping memudahkan siswa berbicara karena siswa lebih 
untuk mengungkapkan apa yang dilihatnya. Vernon A. Magnesen (dalam 
Meiyani, 2008) menjelaskan bahwa siswa belajar sebanyak 90% dari sesuatu 
yang dilihat, dikatakan dan yang dilakukan. Permainan kliping gambar 
mengandung tiga hal yaitu melihat, mengatakan dan melakukan.  Dalam kegiatan 
berbicara dalam bentuk bercerita anak dapat melihat pada gambar. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Dewey (dalam Sugihartono, dkk, 2007: 108)  bahwa belajar  
tergantung pada minat dan pengalaman anak sendiri, belajar harus  bersikap aktif, 
langsung terlibat, dan berpusat pada anak. Kegiatan praktik langsung membuat 
anak membangun pengetahuannya sendiri dan menyusun sendiri kata-kata 
melalui kemampuan melihat dan mengimajinasikan objek yang ada pada gambar.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas pada anak Kelompok B di TK ABA Tobayan 
ini memiliki keterbatasann  yaitu pada saat pelaksanaan tindakan penelitian, 
peneliti hanya melakukan observasi sendiri, sehingga kemungkinan terdapat 
kurang teliti dalam pengamatan selama pelaksanaan kegiatan permainan kliping 






KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan menghasilkan kesimpulan bahwa cara 
ataupun upaya meningkatkan keterampilan berbicara anak TK B adalah dengan 
menggunakan metode bermain kliping gambar. Metode bermain kliping gambar 
dilakukan sebanyak dua siklus tindakan. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan 
pembelajaran, setiap pertemuan selama 2 x 30 menit.  Dalam kegiatan bermain 
kliping gambar, anak diajak untuk melakukan kegiatan mulai dari mengamati 
gambar, menggunting gambar, menempel gambar pada kertas karton dan 
menceritakan kembali gambar yang diklipingnya. Tindakan bermain kliping 
gambar pada intinya dilakukan dengan mengajak anak melihat gambar yang ada 
pada majalah dilanjutkan dengan menggunting gambar dan menempel gambar. 
Gambar-gambar yang ada pada kliping, seperti gambar orang, tempat ibadah dll, 
dan orang telah mendorong anak untuk mengungkapkan ataupun menceritakan 
kepada anak lainnya tentang gambar. Keterampilan  anak dalam berbicara dinilai 
pada saat siswa maju di depan kelas. 
Hasil tindakan yang telah dilakukan membuktikan bahwa anak lebih 
mudah bercerita ketika menggunakan gambar. Peningkatan keterampilan tersebut  
dibuktikan pada Pra Tindakan  keterampilan berbicara pada anak sebesar 64,8%. 
Kemudian pada  Siklus I rata-rata kemampuan mengelompokkan benda pada anak 
mencapai 73,2% masuk kategori cukup. Rata-rata keterampilan berbicara pada 
Siklus II mencapai 83,7% masuk kategori baik. Selisih peningkatan dari Pra 
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Tindakan sampai Siklus I sebesar 10,5%, kemudian selisih peningkatan dari 
Siklus I sampai Siklus II sebesar 10,5%. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan saran, yaitu: 
1. Bagi Anak 
Pada pelaksanaan pembelajaran dengan permainan kliping gambar, sebaiknya, 
anak-anak  lebih banyak diberi keleluasaan untuk mengekspresikan diri dengan 
bercerita tentang gambar yang ada pada kliping. 
2. Bagi Guru  
Untuk memperkaya pengalaman berbicara siswa pada saat pembelajaran 
dengan metode bermain kliping gambar, sebaiknya siswa diberi waktu lebih 
banyak, misalnya dengan menambah waktu pertemuan pembelajaran agar 
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LEMBAR  OBSERVASI  PELAKSANAAN TINDAKAN 
PERMAINAN KLIPING GAMBAR 
 
Nama Pengamat : 
Tempat Pengamatan : 
Waktu Pengamatan : 
Keterangan: 
Berilah tanda (√ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pengamatan  
 









1. Anak tertarik mengamati gambar     
2. Anak antusias mengamati gambar     
3. Anak memberikan tanggapan 
/komentar spontan tentang gambar 
    
Menggunting
gambar 








5. Anak antusias menggunting gambar     
6. Anak konsisten mengikuti Kegiatan 
mengkliping 
    
7. Anak memberikan tanggapan 
/komentar spontan tentang gambar 
yang diguntingnya 
    
Menempelga
mbar 
8. Anak tertarik menempel gambar 



















11. Anak memberikan tanggapan 












12. Anak tertarik menceritakan isi 
gambar 
    
13. Anak antusias menceritakan isi 
gambar 




Lampiran 3  
LEMBAR OBSERVASI  KEMAMPUAN BERBICARA 
Nama Pengamat : 
Tempat Pengamatan : 
Waktu Pengamatan : 
Keterangan: 
Berilah tanda (√ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pengamatan  
 
 










KESESUAIAN  DENGAN  GAMBAR 
1. Anak berbicara sesuai dengan tema gambar 
2. Anak berbicara sesuai dengan  benda /bagian-
bagian dalam gambar 
    
KELENGKAPAN  ISI PEMBICARAAN 
3. Pembicaraan anak  mengungkapkan setiap 
bagian gambar diungkapkan 
4. Pembicaraan anak sesuai dengan garis besar 
pada gambar 
    
KELANCARAN 
5. Anak lancar membicarakan isi gambar  di depan 
kelas 
    
KERUNTUTAN 
6. Anak membicarakan gambar secara urut, tidak 
acak 
7. Urutan pembicaraan mudah dipahami 
    
RESPON MENJAWAB 
8. Anak menjawab pertanyaan dengan tepat atau 
sesuai dengan tema pembicaraan 









Keterangan  tentang  kesesuaian pembicaraan dengan gambar 
 
Skor 1 : Sangat baik,  jika seluruh isi pembicaraan yang disampaikan  siswa 
sesuai dengan  yang tertera  pada gambar. 
Skor 2 : Baik,  jika sebagian besar  isi pembicaraan yang disampaikan siswa 
sesuai dengan apa yang tertera pada gambar. 
Skor 3 :Kurang baik,  jika sebagian  kecil  isi pembicaraan yang disampaikan  
siswa yang sesuai dengan yang tertera pada gambar. 
Skor 4 : Tidak baik,  jika seluruh isii pembicaraan yang disampaikan tidak sesuai 
dengan gambar. 
Keterangan  tentang  kelengkapan isi pembicaraan 
Skor 1 : Sangat baik, jika isi pembicaraan mengandung semua unsur peristiwa 
(apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana, mengapa) 
Skor 2 : Baik,  jika isi pembicaraan mengandung sebagian besar  unsur peristiwa 
(apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana, mengapa) 
Skor 3 : Kurang baik, jika isi pembicaraan mengandung sebagian kecil  unsur 
peristiwa (apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana, mengapa) 
Skor 4 : Tidak baik, jika isi pembicaraan mengandung hanya satu  unsur peristiwa 
(apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana, mengapa) 
Keterangan  tentang  kelancaran berbicara 
Skor 1 : Sangat baik,  jika siwa berbicara dengan suara dan  intonasi yang jelas,  
berani,  tampak percaya diri,  dan  tidak terbata-bata. 
Skor 2 : Baik,  jika siwa berbicara dengan suara  yang  jelas,  berani,  tampak 
percaya diri,  dan  tidak terbata-bata. 
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Skor 3 : Kurang baik,  jika siwa berbicara dengan  suara  yang  kurang  jelas dan  
tidak terbata-bata. 
Skor 4 : Tidak baik, jika siwa berbicara dengan  suara  yang  tidak  jelas dan 
terbata-bata. 
Keterangan  tentang  berbicara  runtut  
Skor 1 : Sangat baik, jika siwa berbicara sesuai dengan urutan cerita yang mudah 
dipahami. 
Skor 2 : Baik,  jika siwa berbicara sesuai dengan urutan cerita  tetapi sulit 
dipahami. 
Skor 3 : Kurang baik, jika siwa berbicara kurang  sesuai dengan urutan cerita. 
Skor 4 : Tidak baik, jika siwa berbicara kurang  sesuai dengan urutan cerita 
Keterangan  tentang  respon atas pertanyaan dari guru  
Skor 1 : Sangat Baik, jika siswa memberikan respon dengan segera dan sesuai 
dengan konteks pertanyaan. 
Skor 2 : Baik,  jika siswa memberikan respon segera  namun  kurang  sesuai 
dengan konteks pertanyaan. 
Skor 3 : Kurang baik,  jika siswa memberikan  respon tidak dengan segera baik 
sesuai atau tidak sesuai dengan konteks pertanyaan. 
Skor 4 : Tidak baik,  jika siswa memberikan  respon  lama, terbata-bata  dan  









Keterangan skor metode bermain permainan kliping gambar : 
1. Ketertarikan anak  
Skor 1 :  Sangat baik, jika siswa melakukan seluruh  permainan kliping gambar 
dengan penuh rasa ingin tahu, banyak bertanya, banyak komentar dengan rasa 
senang. 
Skor 2 : Baik, jika siswa melakukan seluruh  permainan  kliping gambar dengan 
penuh rasa ingin tahu, banyak bertanya dan rasa senang. 
Skor 3 : Kurang baik, jika siswa melakukan  sebagian besar permainan  kliping 
gambar, tetapi dengan lebih banyak diam.  
Skor 4 : Tidak baik, jika  siswa melakukan  permainan  kliping gambar dengan 
tidak sepenuh hati, lebih banyak diam, dan tidak mengerjakan dengan baik. 
2. Antusiasme anak  
Skor 1 :  Sangat baik, jika siswa melakukan seluruh  permainan kliping gambar 
dengan penuh semangat dan dengan rasa senang. 
Skor 2 : Baik,  jika siswa melakukan seluruh  permainan  kliping gambar dengan 
semangat, dan rasa senang, tetapi mudah  teralihkan pada objek lain di luar 
kegiatan permainan kliping gambar. 
Skor 3 : Kurang baik, jika siswa melakukan hanya  sebagian permainan  kliping 
gambar, tetapi kurang semangat. 
Skor 4 : Tidak baik, jika  siswa melakukan  permainan  kliping gambar dengan 





3. Konsistensi mengikuti kegiatan  mengkliping 
Skor 1 : Sangat baik, jika siswa melakukan seluruh  permainan kliping gambar 
dengan tahapan yang runtut,  dan dengan rasa senang.  
Skor 2 : Baik,  jika siswa melakukan seluruh  permainan  kliping gambar dengan 
tahapan yang runtut, dan rasa senang,  tetapi mudah  teralihkan pada objek lain di 
luar kegiatan permainan kliping gambar.  
Skor 3 : Kurang baik, jika siswa melakukan hanya  sebagian permainan  kliping 
gambar dan kurang sungguh-sungguh. 
Skor 4 : Tidak baik, jika  siswa melakukan  permainan  kliping gambar dengan 
tidak semangat,  lebih banyak diam, dan tidak mengerjakan dengan baik, dan 
kurang sungguh-sungguh.  
4. Tanggapan /komentar spontan anak. 
Skor 1 : Sangat baik, jika siswa memberikan tanggapan/komentar secara apa 
adanya, jujur, spontan dan sesuai dengan konteks kliping gambar. 
Skor 2 : Baik,  jika siswa memberikan tanggapan/komentar secara apa adanya, 
jujur, sesuai dengan konteks kliping gambar, tetapi tidak spontan. 
Skor 3 : Kurang baik, jika siswa memberikan tanggapan/komentar dengan meniru 
atau mengikuti komentar siswa lain, juur, sesuai dengan konteks kliping gambar, 
tetapi tidak spontan. 
Skor 4 : Tidak baik, jika  siswa memberikan tanggapan/komentar dengan meniru 
atau mengikuti komentar siswa lain, tapi tampak tidak jujur. 
Mengingat penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian kolaborator, maka 
setiap proses pembelajaran diamati oleh seorang kolaborator yang memiliki latar 





Keterampilan Berbicara Pratindakan 
     





n isi Kelancaran Keruntutan Respon 
 Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 Σ 
1 3 3 2 2 2 3 2 2 19 
2 3 3 2 3 2 3 2 3 21 
3 3 2 3 2 2 3 2 2 19 
4 3 2 2 3 2 3 2 3 20 
5 3 3 2 2 2 3 3 2 20 
6 4 3 2 3 2 2 2 2 20 
7 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
8 3 3 3 2 3 2 3 2 21 
9 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
10 3 3 2 2 3 3 2 2 20 
11 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
12 3 3 3 3 2 2 2 2 20 
13 3 3 3 3 2 2 2 2 20 
14 3 3 2 2 3 3 2 2 20 
15 3 2 3 2 2 3 2 2 19 
16 3 3 3 2 2 3 2 2 20 
17 3 3 2 2 2 3 2 3 20 
18 3 3 2 3 3 2 2 2 20 
19 3 3 2 2 3 2 3 2 20 
20 3 3 3 3 2 3 2 2 21 
Σ 61 59 52 53 52 58 50 52 402 
 
Skor maksimum ideal adalah 20 x 32 = 640 
Skor aktual yang dicapai = 402 
Persentase pencapaian = 402 : 640 x 100% 















isi Kelancaran Keruntutan Respon 
 Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 Σ 
1 4 3 3 2 3 3 3 2 23 
2 4 3 3 3 3 3 2 3 24 
3 4 3 3 2 2 3 3 2 22 
4 3 3 2 3 2 3 2 3 21 
5 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
6 4 3 2 3 2 2 2 2 20 
7 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
8 3 3 3 2 3 2 3 2 21 
9 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
10 4 3 3 2 3 3 2 2 22 
11 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
12 3 3 3 3 3 2 2 2 21 
13 4 3 3 3 2 2 3 2 22 
14 3 3 3 2 3 3 2 2 21 
15 3 3 3 2 3 3 2 2 21 
16 3 3 3 2 2 3 2 2 20 
17 3 3 2 2 2 3 2 3 20 
18 3 3 3 3 3 2 2 2 21 
19 3 3 3 2 3 2 3 2 21 
20 3 3 3 3 2 3 2 2 21 
Σ 66 62 59 53 57 58 53 52 425 
 
Skor maksimum ideal adalah 20 x 32 = 620 
Skor aktual yang dicapai = 425 
Persentase pencapaian = 








Keterampilan Berbicara Siklus I 
Pertemuan kedua 
     




isi Kelancaran Keruntutan Respon 
 Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 Σ 
1 4 4 3 2 3 3 3 2 24 
2 4 3 3 3 3 3 2 3 24 
3 4 3 3 2 3 3 3 2 23 
4 3 4 2 3 3 3 2 3 23 
5 3 4 3 2 3 3 3 2 23 
6 4 3 2 3 3 2 2 2 21 
7 3 4 3 3 3 3 2 2 23 
8 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
9 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
10 4 4 3 2 3 3 3 2 24 
11 3 4 2 2 2 3 3 2 21 
12 3 4 3 3 3 2 2 3 23 
13 4 3 3 3 2 3 3 3 24 
14 3 3 3 2 3 3 2 3 22 
15 3 3 3 2 3 3 2 2 21 
16 4 3 3 2 2 3 2 2 21 
17 4 3 2 2 2 3 2 3 21 
18 4 4 3 3 3 2 2 3 24 
19 3 4 3 2 3 2 3 3 23 
20 4 3 3 3 3 3 2 2 23 
Σ 70 72 59 53 61 61 55 58 454 
          Skor maksimum ideal adalah 20 x 32 = 640 
Skor aktual yang dicapai = 454 









Keterampilan Berbicara Siklus II Pertemuan pertama 
    




isi Kelancaran Keruntutan Respon 
 Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 Σ 
1 4 4 3 2 3 3 3 3 25 
2 4 4 3 3 3 3 2 3 25 
3 4 4 3 2 3 3 3 3 25 
4 3 4 2 3 3 3 2 3 23 
5 4 4 3 2 3 3 3 2 24 
6 4 3 2 3 3 2 2 3 22 
7 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
8 4 4 3 2 3 3 3 3 25 
9 4 3 3 3 3 2 2 3 23 
10 4 4 3 2 3 3 3 2 24 
11 4 4 2 2 2 3 3 2 22 
12 3 4 3 3 3 2 2 3 23 
13 4 3 3 3 2 3 3 3 24 
14 3 4 3 2 3 3 2 3 23 
15 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
16 4 3 3 2 2 3 3 2 22 
17 4 3 2 2 2 3 2 3 21 
18 4 4 3 3 3 2 3 3 25 
19 3 4 3 2 3 2 3 3 23 
20 4 3 3 3 3 3 2 2 23 
Σ 74 76 59 53 61 61 59 63 471 
 
Skor maksimum ideal adalah 20 x 32 = 640 
Skor aktual yang dicapai = 471 










Keterampilan Berbicara Siklus II Pertemuan Kedua 
    





isi Kelancaran Keruntutan Respon 
 Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 Σ 
1 4 4 3 2 4 3 3 3 26 
2 4 4 3 3 4 3 2 4 27 
3 4 4 3 2 3 3 3 4 26 
4 3 4 2 3 4 3 2 4 25 
5 4 4 3 2 4 3 3 4 27 
6 4 3 2 3 4 2 2 4 24 
7 3 4 3 3 4 3 3 3 26 
8 4 4 3 2 4 3 3 3 26 
9 4 3 3 3 3 2 3 3 24 
10 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
11 4 4 3 2 4 3 3 3 26 
12 3 4 3 3 4 2 3 4 26 
13 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
14 3 4 3 3 4 3 2 4 26 
15 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
16 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
17 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
18 4 4 3 3 4 3 3 3 27 
19 4 4 3 2 3 3 3 4 26 
20 4 4 3 3 4 3 3 4 28 
Σ 75 77 61 58 79 63 63 78 519 
 
Skor maksimum ideal adalah 20 x 32 = 640 
Skor aktual yang dicapai = 519 







Siklus I pertemuan I 
RENCANA KEGIATAN HARIAN TK ABA TOBAYAN 
Semester/Minggu:  Tema/Subtema : Tanah Airku/Suku-suku 
Bangsa Indonesia 
Hari/Tanggal :  Waktu : 07.00-10.30 WIB 
































I. Kegiatan Awal 30’  
- Anak diajak untuk berbaris di depan kelas, kemudian bernyanyi, 
mengucapkan ikrar atau janji anak TK. Melakukan kegiatan fisik atau 
pengkondisian anak di luar kelas.  
- Anak mengantri masuk ke dalam kelas, kemudian dipersilahkan minum 
dan istirahat sebentar.  
- Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa, salah satu anak diminta 
untuk memimpin doa di depan kelas. 
- Praktik langsung: bermain bola dengan kegiatan yang pertama, 
memantulkan bola dengan melangkah dilakukan oleh semua anak secara 
bergantian, yang kedua dilanjutkan dengan bermain menendang bola 





























- Terampil menggunakan tangan 
kanan dan tangan kiri. (Fisik – 
motorik kasar – 4)   
- Melakukan permainan fisik dengan 
teratur. (Fisik – motorik kasar – 3) 
- Memantulkan bola besar, bola sedang, 
bola kecil dengan memutar badan, 
mengayunkan lengan dan melangkah 
- Menendang bola ke depan dan ke 
belakang (bermain bola) 
 
 
- Memecahkan masalah sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
(Kognitif – pengetahun umum dan 
sains –6)  
- Membedakan perilku yang baik 
dan buruk. (NAM 4) 
- Berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharaan kata, serta 
mengenal simbol- simbol untuk 
persiapan membaca. (Bahasa – 












Mengerjakan maze (mencari jejak) yang 
lebih kompleks (3- 4 jalan) 
berkomunikasi secara lancar dengan 
bercerita tentang gambar yang dibuat 
















II. Kegiatan Inti 60’ 
- Sudut keluarga 
Anak melakukan permainan  
kliping gambar, yaitu anak membuat kliping gambar kemudian anak 
diminta untuk menceritakan kliping gambarnya. Dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Mengkondisikan anak, dengan bernyanyi, dan tepuk. b. Anak-anak mulai 
membuat kliping. 
c. Gunting gambar dari majalah bobo sesuai keinginan.  
d. Beri lem bagian belakang gambar yang telah digunting. e. Rekatkan 
gambar pada lembaran karton yang telah disediakan.  
f. Biarkan anak berekspresi dengan ide cerita yang akan dibuat.  
g. Beri kesempatan pada anak untuk menyampaikan cerita dari kliping 
yang telah dibuat. h. Anak diminta menyampaikannya di depan kelas.  
i. Anak distimulasi agar mau berbicara dengan memberikan pertanyaan.  
j. Rangsang anak untuk berbicara menggunakan bahasa yang baik dan 
sopan. k. Beri hadiah, pujian (reward) kepada anak yang bersedia 
menyampaikan cerita dari kliping gambarnya.  
l. Bercakap-cakap dengan anak tentang berbicara yang sopan dan cerita apa 
saja yang telah disampaikan tadi. 
- Sudut alam sekitar/pengetahuan  



























Hasil karya     
  
- Meniru bentuk. (Fisik – motorik 
halus – 7)    
- Mengekspresikan diri melalui 
gerakan menggambar secaraisik – 
Motorik Halus – 12)  
 
- Meronce 2 pola dengan berbagai media 
(manik-manik, sedotan, kertas, dll)   
- Menunjukkan dan mencari sebanyak-
banyaknya benda,hewan, tanaman, 





  III. Istirahat 30’ 







-bersikap kooperatif dengan teman 
(sosial emosional 1) 
 
Dapat bekerja sama dengan teman  
IV. kegiatan akhir 30’ 
Praktik langsung : membereskan mainan, anak-anak 
bersama guru membereskan mainan dan menjelaskan agar setelah bermain 
sebaiknya mainan yang digunakan dirapikan kembali agar tidak hilang dan 
dapat digunakan untuk bermain kembali. 
-Tanya jawab kegiatan  hari ini  





Jumlah anak : ...   yang hadir : ... 
   S     : 
   I     : 
   A   : 
 
Siklus I pertemuan II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN TK ABA TOBAYAN 
Semester/Minggu:  Tema/Subtema : Tanah Airku/Suku-
suku Bangsa Indonesia 
Hari/Tanggal :  Waktu : 07.00-10.30 WIB 
























- Menghormati agama 
orang lain. (NAM 6) 
- Terampil menggunakan 
tangan kanan dan tangan 
kiri. (Fisik – motorik 




















- Dapat hidup berdampingan dengan 
teman agama lain  
- Melambungkan dan menangkap bola 
I. Kegiatan Awal 30’  
- Anak diajak untuk berbaris di 
depan kelas, kemudian bernyanyi, 
mengucapkan ikrar atau janji anak 
TK. Melakukan kegiatan fisik atau 
pengkondisian anak di luar kelas. 
- Anak mengantri masuk ke dalam 
kelas, kemudian dipersilahkan 
minum dan istirahat sebentar. 
- Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan berdoa, salah satu anak 
diminta untuk memimpin doa di 
depan kelas. 
- Guru mengucapkan salam dan 
menyapa anak-anak.  
- Anak melakukan tanya jawab 
dengan guru  tentang berteman 
dengan teman agama lain. 
- Praktik langsung: 
menangkap/melambungkan bola, 
dengan guru memberikan contoh 
terlebih dahulu tentang cara 
melambungkan dan menangkap 
bola, lalu anak-anak baru 






































Percakapan   
 
 
Unjuk kerja   
 
 
- Berkomunikasi secara 
lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol- 
simbol untuk persiapan 
membaca. (Bahasa – 
 
 
- Dapat berkomunikasi secara lancar 
dengan bercerita tentang gambar yang 
dibuat sendiri menggunakan urutan 
yang mudah dipahami 
 
 
II. Kegiatan Inti 60’ 
- Sudut keluarga 
Anak melakukan permainan kliping 
gambar, yaitu anak membuat kliping 
gambar kemudian anak diminta 
untuk menceritakan kliping 
gambarnya. Dengan langkah-
















































- Meniru bentuk. (Fisik – 
motorik halus – 7)    
- Mengekspresikan diri 
melalui gerakan 
menggambar secaraisik – 



































- Meronce 2 pola dengan berbagai 
media (manik-manik, sedotan, kertas, 
dll)   
- Menunjukkan dan mencari sebanyak-
banyaknya benda,hewan, tanaman, 
tumbuhan menurut ukuran, bentuk dll 
a. Mengkondisikan anak, dengan 
bernyanyi, dan tepuk. b. Anak-anak 
mulai membuat kliping. 
c. Gunting gambar dari majalah 
bobo sesuai keinginan.  
d. Beri lem bagian belakang gambar 
yang telah digunting. e. Rekatkan 
gambar pada lembaran karton yang 
telah disediakan.  
f. Biarkan anak berekspresi dengan 
ide cerita yang akan dibuat.  
g. Beri kesempatan pada anak untuk 
menyampaikan cerita dari kliping 
yang telah dibuat. h. Anak diminta 
menyampaikannya di depan kelas.  
i. Anak distimulasi agar mau 
berbicara dengan memberikan 
pertanyaan.  
j. Rangsang anak untuk berbicara 
menggunakan bahasa yang baik dan 
sopan. k. Beri hadiah, pujian 
(reward) kepada anak yang bersedia 
menyampaikan cerita dari kliping 
gambarnya.  
l. Bercakap-cakap dengan anak 
tentang berbicara yang sopan dan 
cerita apa saja yang telah 
disampaikan tadi. 
- Sudut alam sekitar/pengetahuan  
Anak diminta untuk 








































  III. Istirahat 30’ 
-bermain, cuci tangan, doa, makan 






 -bersikap kooperatif 
dengan teman (sosial 
emosional 1) 
 
Dapat bekerja sama dengan teman  
IV. kegiatan akhir 30’ 
Praktik langsung : membereskan 
mainan, anak-anak 
bersama guru membereskan mainan 
dan menjelaskan agar setelah 
bermain sebaiknya mainan yang 
digunakan dirapikan kembali agar 
tidak hilang dan dapat digunakan 
untuk bermain kembali. 
-Tanya jawab kegiatan hari ini  






Jumlah anak : ...   yang hadir : ... 
   S     : 
   I     : 
   A   : 
 
Siklus II pertemuan I 
RENCANA KEGIATAN HARIAN TK ABA TOBAYAN 
Semester/Minggu:  Tema/Subtema : Tanah Airku/Suku-
suku Bangsa Indonesia 
Hari/Tanggal :  Waktu : 07.00-10.30 WIB 





















kanan dan tangan kiri. 
(Fisik – motorik kasar 
– 4)   
- Melakukan permainan 
fisik dengan teratur. 

















- Memantulkan bola besar, bola 
sedang, bola kecil dengan memutar 
badan, mengayunkan lengan dan 
melangkah 
- Menendang bola ke depan dan ke 
belakang (bermain bola) 
I. Kegiatan Awal 30’  
- Anak diajak untuk berbaris di depan kelas, 
kemudian bernyanyi, mengucapkan ikrar atau janji 
anak TK. Melakukan kegiatan fisik atau 
pengkondisian anak di luar kelas.  
- Anak mengantri masuk ke dalam kelas, kemudian 
dipersilahkan minum dan istirahat sebentar.  
- Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa, 
salah satu anak diminta untuk memimpin doa di 
depan kelas. 
- Praktik langsung: bermain bola dengan kegiatan 
yang pertama, memantulkan bola dengan melangkah 
dilakukan oleh semua anak secara bergantian, yang 
kedua dilanjutkan dengan bermain menendang bola 


































- Memecahkan masalah 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(Kognitif – pengetahun 
 
Mengerjakan maze (mencari jejak) 
yang lebih kompleks (3- 4 jalan) 
 
 
II. Kegiatan Inti 60’  
- Sudut alam sekitar/pengetahuan Anak mengerjakan 













umum dan sains –6)  
- Membedakan perilku 
yang baik dan buruk. 
(NAM 4) 
- Berkomunikasi secara 
lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol- 
simbol untuk persiapan 
membaca. (Bahasa – 
mengungkapkan 





























- Menyebutkan mana yang benar dan 
yang salah pada suatu persoalan. 
(NAM) 
 
berkomunikasi secara lancar dengan 
bercerita tentang gambar yang dibuat 




































- Sudut keluarga 
Anak melakukan permainan kliping gambar, yaitu 
anak membuat kliping gambar kemudian anak 
diminta untuk menceritakan kliping gambarnya.  
Dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Mengkondisikan anak, dengan bernyanyi, dan 
tepuk.  
b. Anak-anak mulai membuat kliping.  
c. Gunting gambar dari majalah bobo sesuai 
keinginan.  
d. Beri lem bagian belakang gambar yang telah 
digunting.  
e. Rekatkan gambar pada lembaran karton yang telah 
disediakan.  
f. Biarkan anak berekspresi dengan ide cerita yang 
akan dibuat.  
g. Beri kesempatan pada anak untuk menyampaikan 
cerita dari kliping yang telah dibuat.  
h. Anak diminta menyampaikannya di depan kelas.  
i. Anak distimulasi agar mau berbicara dengan 
memberikan pertanyaan.  
j. Rangsang anak untuk berbicara menggunakan 
bahasa yang baik dan sopan. k. Beri hadiah, pujian 
(reward) kepada anak yang bersedia menyampaikan 
cerita dari kliping gambarnya.  
l. Bercakap-cakap dengan anak tentang berbicara 





































   
III. Istirahat 30’ 
-bermain, cuci tangan, doa, makan bekal, 
membereskan mainan  
 





orang lain. (NAM 6) 
 
Menghormati teman yang sedang 
melakukan ibadah 
IV. kegiatan akhir 30’ 
-becakap-cakap tentang menghormati  teman yang 
sedang melakukan ibadah, apa yang sebaiknya anak 
lakukan dan sebaliknya tidak dilakukan saat teman 
sedang melakukan ibadah. 
-Tanya jawab kegiatan hari ini  
-Doa dan salam 
 




Jumlah anak : ...   yang hadir : ... 
   S     : 
   I     : 






Siklus II pertemuan II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN TK ABA TOBAYAN 
Semester/Minggu: Tema/Subtema : Tanah Airku yang 
indah permai/Pemimpin Negara                                             
Presiden, Gubernur, Bupati, Camat 
Hari/Tanggal : Waktu : 07.00-10.30 WIB 
























kanan dan tangan kiri. 
(Fisik – motorik kasar 
– 4)   
 
- Menghormati agama 


















- Melambungkan dan menangkap 
bola/kantong biji sambil 




- Menyebut hari-hari besar 
keagamaan. (NAM) 
I. Kegiatan Awal 30’ 
- Anak diajak untuk berbaris di depan kelas, kemudian 
bernyanyi, mengucapkan ikrar atau janji anak TK. 
Melakukan kegiatan fisik atau pengkondisian anak di 
luar kelas.  
- Anak mengantri masuk ke dalam kelas, kemudian 
dipersilahkan minum dan istirahat sebentar.  
- Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa, salah 
satu anak diminta untuk memimpin doa di depan 
kelas.  
- Guru mengucapkan salam dan menyapa anak-anak. 
 - Praktik langsung: melambungkan dan menangkap 
bola sambil berjalan. Guru mencontohkan cara 
bermainnya kemudian anak mengikutinya secara urut 
dan bergantian satu per satu. 




















































 - Mencocokkan 
bilangan dan lambing 
bilangan.  (Kognitif – 
konsep bilangan, 
lambing bilangan, dan 
huruf  – 6)- 
 
- Menggambar sesuai 
gagasannya. (Fisik – 































lambang bilangan dengan lambang 





- Menggambar orang dengan 
lengkap dan proporsional. (Fisik) 
 
 
- Menyebutkan mana yang benar dan 
yang salah pada suatu persoalan. 
(NAM) 
 
berkomunikasi secara lancar dengan 
bercerita tentang gambar yang dibuat 





















II. Kegiatan Inti 60’  
- Sudut alam sekitar/pengetaahuan Menghubungkan 
gambar dengan lambang bilangan yang cocok  
 
 
- Sudut keluarga 
Menggambar orang dengan lengkap 
 
- Sudut kebudayaan 
Anak melakukan permainan kliping gambar, yaitu 
anak membuat kliping gambar kemudian anak diminta 
untuk menceritakan kliping gambarnya.  
Dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Mengkondisikan anak, dengan bernyanyi, dan 
tepuk.  
b. Anak-anak mulai membuat kliping.  
c. Gunting gambar dari majalah bobo sesuai 
keinginan.  
d. Beri lem bagian belakang gambar yang telah 
digunting.  
e. Rekatkan gambar pada lembaran karton yang telah 
disediakan.  
f. Biarkan anak berekspresi dengan ide cerita yang 
akan dibuat.  
g. Beri kesempatan pada anak untuk menyampaikan 
cerita dari kliping yang telah dibuat.  
h. Anak diminta menyampaikannya di depan kelas.  
i. Anak distimulasi agar mau berbicara dengan 
memberikan pertanyaan.  
j. Rangsang anak untuk berbicara menggunakan 
bahasa yang baik dan sopan. k. Beri hadiah, pujian 
(reward) kepada anak yang bersedia menyampaikan 
cerita dari kliping gambarnya.  
l. Bercakap-cakap dengan anak tentang berbicara yang 
























































   
III. Istirahat 30’ 
-bermain, cuci tangan, doa, makan bekal, 














baik dan buruk (NAM 
4) 
 






-melakukan kegiatan yang 
bemanfaat saat dibutuhkan  
IV. kegiatan akhir 30’ 





- paktik langsung menunjukkan gambar  presiden dan 
wakil presiden  
-Tanya jawab kegiatan hari ini  




















Jumlah anak : ...   yang hadir : ... 
   S     : 
   I     : 








 Pra tindakan  
 
Foto 1.Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metodebercerita 
 Siklus 1 pertemuan 1 
 
Foto 3.Anak mulai menggunting gambar yang akan dikliping        Foto 4. Anak mula menempel gambar  yang  diinginkan 
 Foto 5. Anak mulai menyusun cerita kliping gambarnya dengan melihat dan merapikan kembali gambar yang akan ditempel   
Foto 6. Anak menunjukkan dan menceritakan kliping gambarnya kepada temannya terlebih dahulu sebelum ditunjukkan kepada guru 






                                                                                                   Siklus 1 pertemuan 2 
Foto 8. Anak berebut ingin menceritakan kliping gambarnya      foto 9. Guru bertanya tentang cerita yang disampaikan anak 
 




Siklus II pertemuan I 
 
Foto 12.  Anak bergantian bercerita gambar klipingnya                                      foto 13. Guru menunjuk dan bertanya tentang gambar anak 




Siklus II pertemuan II 
 
Foto 16.  Sebagian anak menyusun  kliping gambar yang akan diceritakan   
Foto 17. Sebagian lagi  bercerita di depan kelas tentang kliping gambar yang sudah mereka susun 
   
 Foto 18.  Anak anak sedang menyusun kliping gambar  dan guru melihat  cara kerja anak 
 Foto 19.  Semua anak menceritakan hasil susunan kliping gambarnya di depan kelas 
 
